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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi 
1. Konsonan 
Huruf-huruf bahasa Arab ditransliterasikan ke dalam huruf latin sebagai 
berikut : 
Huruf Nama Huruf Latin Nama 
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب ba b Be 
ت ta t Te 
ث s\a s\ es (dengan titik di atas) 
ج jim j Je 
ح h}a  h} ha (dengan titik di bawah) 
خ kha kh ka dan ha 
د dal d De 
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas) 
ر ra r Er 
ز zai z Zet 
س sin s Es 
ش syin sy es dan ye 
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah) 
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah)  
ط t}a t} te (dengan titik di bawah)  
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof trbalik 
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غ gain g Ge 
ف fa f Ef 
ق qaf q Qi 
ك kaf k Ka 
ل lam l El 
م mim m Em 
ن nun n En 
و wau w We 
ه ha h Ha 
ء hamzah ‘ Apostrof 
ي ya y Ye 
Hamzah ( ء ) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
a. Contoh Vokal Tunggal/Monoftong 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
 َا fath}ah a A 
 َا kasrah i I 
 َا d}ammah u U 
b. Contoh Vokal Rangkap/Diftong 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
 ْيَئ fath}ah dan ya>’ ai a dan i 





:فيك  kaifa 
:لوح  h}aula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal yang panjang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Contoh: 
َْمَْتا   : ma>ta 
ََْْرمي    : rama> 
 ْْق يَْل     : qi>la 
ْمَي ْوْمت   : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>tah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah dibagi menjadi dua. Pertama, jika 
berharakat fath{ah, kasrah atau d}ammah maka transliterasinya adalah (t). Kedua, jika 
berharakat sukun maka transliterasinya adalah (h).  
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 






 َ...ي  َ... /ا  fath}ah dan alif atau ya>’ a> a dan garis di atas 
 ِ ... ي  kasrah dan ya>’ i> i dan garis di atas  




ْ:لافطلااْةضور Raud}ah al-at}fa>l 
ْ:ْةنيدلماةليضفلا Al-Madi>nah al-fad}i>lah 
ْةمكلحا       : Al-h}ikmah 
5. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لاْ  (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 
mendatar (-). 
Contoh: 
ْ  ناَك وَش َلا       : al-syauka>ni> (bukan asy-Syauka>ni>) 
ْمداَسَف َلا      : al-fasa>d 
َْرَومس َلا       : al-suwar 
رَرمد َلا        : al-durar 
6. Lafz} al-Jala>lah ( الله ) 
Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 




Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 ْللاْ َة  حَْرْ  فِْ ممه hum fi> rah}matilla>h 
7. Tasydid  
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (ـّـ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 ْةَمَّكَممُ : Muh}akkamah 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
(ّىـِــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 ْى لَع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
8. Penulisana Kata Arab yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an(dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh: 
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Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-Tadwi>n 
9. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan 
yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh 
kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan 
(CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
يروباسينلاْييرشقلاْينسلحا : Al-H{usai>n al-Qusyairi> al-Naisa>bu>ri> 
ميظعلاْنارقلاْيرسفت               : Tafsi>r al-Qur’an al-‘Az}i>m 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibn (anak dari) dan Abu> (bapak 
dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan 




Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
Nas}r H{ami>d Abu>) 
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Beberapa singkatan yang dibakukan adalah : 
swt. =  subh}a>nah wa ta‘a>la> 
saw. = s}allalla>hu ‘alai>hi wa sallam 
a.s. = ‘alai>hi al-sala>m 
Cet. = Cetakan 
t.p. = Tanpa penerbit 
t.t. = Tanpa tempat 
t.th. = Tanpa tahun 
t.d = Tanpa data 
M = Masehi 
H = Hijriah  
SM = Sebelum Masehi 






Nama  : Muhammad Tabsyir Hasyim 
NIM : 30300113043 
Judul  : Al-Wiqa>yah dalam Al-Qur’an 
    (Suatu Kajian Tafsir Maud }u>‘i>) 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ayat-ayat menyangkut al-
Wiqa>yah dalam al-Qur’an melalui pendekatan tafsir maud}u>’i. Adapaun pokok 
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pandangan al-Qur’an tentang al-
Wiqa>yah, yang kemudian dijabarkan ke dalam sub-sub masalah sebagai berikut: 
Bagaimana hakikat al-wiqa>yah?, Bagaimana wujud al-wiqa>yah dalam al-Qur’an?, 
Bagaimana implikasi al-wiqa>yah dalam kehidupan? 
Dalam menjawab permasalahan tersebut, penulis menggunakan metode tafsir 
maud}u>’i. Penelitian ini berusaha menghimpun ayat-ayat yang berkaitan, kemudian 
dikaji dari berbagai aspek. Penelitian ini tergolong library research. Pengumpulan 
data dilakukan dengan mengutip, menyadur dan menganalisis literatur-literatur yang 
relevan dengan masalah yang dibahas, kemudian mengulas dan menyimpulkannya.  
Penelitian ini menunjukkan bahwa hakikat wiqa>yah adalah konsep 
pemeliharaan diri dari hal-hal yang dapat menyakiti dan mencelakakan, seperti 
memelihara diri dari siksa neraka. Wiqa>yah dari siksa neraka yaitu memelihara diri 
dari segala dosa, menjauhi larangan serta melaksanakan perintah Allah. Hal ini 
dapat terlaksana jika dalam diri seseorang muncul perasaan takut terhadap siksa 
neraka dan harapan untuk mencapai surga-Nya. Karena, takut yang memberikan 
kesadaran untuk meninggalkan larangan serta harapan yang memotivasi untuk 
mengamalkan perintah Allah swt. Wujud wiqa>yah dalam al-Qur’an adalah 
pemeliharaan Allah terhadap hambanya dari siksa neraka merupakan nikmat bagi 
orang-orang yang bertakwa, pentingnya memelihara diri dari siksa neraka dengan 
menyadari bahwa tidak ada pemelihara selain Allah swt., kemudian memelihara diri 
dalam konteks doa baik untuk diri maupun untuk sesama muslim, dan perintah untuk 
memelihara diri dari siksa neraka dengan menjauhi larangan dan melaksanakan 
perintah. 
Adapun implikasi wiqa>yah dalam kehidupan ada dua. Pertama, meninggalkan 
larangan Allah swt. serta melaksanakan perintah-Nya dengan segenap kemampuan, 
yaitu larangan menyekutukan Allah swt., melaksanakan perintah shalat, puasa, 
zakat, dan menahan amarah serta saling memaafkan. Kemudian kedua, balasan bagi 
orang-orang yang memelihara diri dari siksa neraka terbagi dua yaitu sisi ukhrawi 
dan sisi duniawi. Sisi ukhrawi yaitu dimasukkan ke dalam surga yang penuh dengan 
kenikmatan  serta dipelihara oleh Allah swt. dari siksa neraka dan sisi duniawi 
ditunjukkan jalan keluar dari setiap masalahnya serta diberi rezeki oleh Allah swt. 





A. Latar Belakang 
Manusia sebagai makhluk yang amat terpuji dan sebagai makhluk yang amat 
tercela, hal ini ditegaskan dalam berbagai ayat.
1
 Akan tetapi, itu tidak berarti 
manusia dipuji dan dicela dalam waktu yang bersamaan, melainkan dengan fitrah 
yang telah disiapkan baginya, manusia dapat menjadi makhluk yang sempurna dan 
dapat pula menjadi makhluk yang serba kurang. Karena ia dibebani kewajiban 
(takli>f) maka ia dapat menjadi makhluk yang berbuat baik dan dapat pula menjadi 
makhluk yang berbuat buruk.
2
 
Tentunya dalam hal ini manusia dituntut untuk melakukan yang baik karena 
ujung dari perbuatan itu adalah pertanggungjawaban yang meliputi pembalasan. Bila 
pilihan perbuatan itu searah dengan takli>f atau amanah Tuhan maka tentu ujung-
ujungnya adalah ganjaran yang baik
 
dan jika perbuatan itu tidak searah dengan 
amanah Tuhan  seperti mengingkari dan mendustakan ayat-ayat-Nya maka tentu 
ujung-ujungnya adalah ganjaran yang tidak baik atau yang biasa dikenal dengan 
sebutan al-na>r.  
Al-Na>r (neraka) merupakan makhluk Allah swt. yang diciptakan oleh Allah  
sebagai tempat penyiksaan di akhirat untuk balasan bagi orang yang selama hidup di 
dunia melakukan perbuatan yang tidak searah dengan amanah Allah swt. Neraka 
sebagai tempat di akhirat yang penuh dengan siksaan, kepedihan dan kesengsaraan 
yang amat memilukan, serta sebagai tempat kehinaan dan kerugian yang amat besar, 
                                           
1
QS al-Ti>n/95: 4-5, QS al-A’ra>f/7: 179. 
2
Abba>s Mah}mu>d al-Aqqa>d, Manusia Diungkap Qur’an (Cet. I; Jakarta: Pustaka Firdaus, 









Uraian tentang neraka dalam al-Qur’an, sungguh sangat mengerikan. Di sana 
ada api yang berkobar, mengelupas kulit kepala,
4
 bahkan membakar sampai ke hati
5
, 
orang yang berada di dalamnya terseret ke dalam api yang sangat panas,
6
 dan mereka 
dirantai,
7
 mereka hanya minum darah dan nanah,
8
 dan makanannya terbuat dari 
dahri, yakni pohon yang berduri yang tidak menggemukkan dan tidak pula 
menghilangkan lapar.
9
 Melihat informasi mengenai kehidupan di neraka, sebagai 
ummat muslim yang menginginkan kebahagiaan di dunia terlebih lagi di akhirat, 
pastinya akan berusaha sekuat mungkin memelihara diri atau melindungi diri dari 
siksa neraka sebagai salah satu bentuk usaha untuk mendapatkan kebahagiaan 
akhirat. Tujuan ini disimbolkan dalam do’a yang sangat populer dan dibaca sehari-
hari, terambil dari rangkaian firman Allah swt. pada QS al-Baqarah/2: 201. 
                                    
Terjemahnya: 
Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan 
lindungilah kami dari siksa neraka.
10
 
                                           
3
Muhammadiyah Amin, Penghuni Neraka Dalam al-Qur’an, h. 2.   
4
QS al-Ma’a>rij/70: 15-16.  
5
QS al-Humazah/104: 6-7.  
6
QS Ga>fir/40: 71.  
7
QS al-H{a>qqah/69: 32.  
8
QS al-Ha{a>qqah/69: 36.  
9
Lihat QS al-Ga>syiah/88: 6-7, dan Muhammadiyah Amin, Penghuni Neraka dalam al-Qur’an, 
h. 20. 
10
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet. I; Bandung: Syamil Qur’an, 





Secara tegas ayat di atas mengajarkan kepada manusia untuk berdoa agar 
diberikan kehidupan yang baik, di dunia maupun di akhirat yang disimbolkan dengan 
surga, serta meminta agar dipelihara oleh Allah swt. dari siksa neraka yang menjadi 
indikasi sebuah kehidupan yang menyengsarakan atau tidak baik.
11
  
 Untuk mencapai kehidupan yang baik di dunia maka harus meniti sebab 
musabab yang telah dibuktikan oleh pengalaman akan kemanfaatannya dalam hal 
berusaha dan mengatur tatanan kehidupan, pergaulan dengan masyarakat, menghias 
diri dengan akhlak yang luhur dan memegang teguh syariat agama serta berpegang 
kepada sifat-sifat keutamaan yang diakui dalam hidup bermasyarakat. Sedang jika 
ingin terpelihara dari siksa neraka dan mencapai kehidupan yang baik di akhirat 
haruslah melalui iman yang ikhlas, beramal saleh serta menghias diri dengan akhlak 




Memelihara diri (wiqa>yah) merupakan suatu konsep yang sangat tepat ketika 
seseorang ingin mencapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Karena wiqa>yah 
adalah sikap memelihara diri, menjaga diri dari berbagai hal yang bisa mengantarkan 
kekehidupan yang tidak baik dan melakukan hal-hal yang membawa kekehidupan 
yang baik, baik itu di dunia maupun di akhirat. 
Pentingnya memahami kata wiqa>yah, dengan mencermati kondisi masyarakat 
sekarang yang serba majemuk, terkadang dilingkup oleh suasana yang kalut akibat 
aktivitas yang tidak terkontrol oleh berbagai tuntutan kehidupan duniawi, hal ini 
terjadi karena masih banyaknya orang yang beranggapan bahwa kesenangan dan 
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materi adalah tujuan hidup di dunia. Tidak terkecuali bagi orang Islam, bukan karena 
pengetahuan mereka yang kurang bahkan lebih dari cukup dan mengetahui yang baik 
dan yang buruk, perintah dan larangan, tetapi kebanyakan manusia tetap melakukan 
pelanggaran.  
Akibat perilaku manusia yang terkadang melanggar batas syariat agama, 
memunculkan sikap tidak peduli, dan menggunakan potensi kemanusiaanya hanya 
sebatas kebutuhan dan kepentingan individual dan jauh dari tuntunan al-Qur’an. 
Oleh karena itu, dibutuhkan upaya untuk senantiasa meningkatkan pemahaman serta 
kesadaran manusia mengenai perlunya selalu memelihara diri, agar terbentuk 
kesalehan individu menuju kesalehan masyarakat dan untuk kebahagiaan dunia dan 
di akhirat kelak. 
Dengan kurangnya kesadaran mengenai memelihara diri (wiqa>yah) dari siksa 
neraka dan melihat fenomena yang terjadi  di tengah-tengah masyarakat pada saat 
ini, sehingga peneliti tertarik untuk mengkaji ayat-ayat al-Qur’an yang terkait 
dengan term al-wiqa>yah mengenai pemeliharaan diri dari siksa neraka. 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan pada uraian latar belakang yang telah penulis kemukakan, maka 
perlu adanya pembatasan masalah supaya lebih terarah dan sistematis dalam 
pembahasannya. Untuk itu, penulis membatasi permasalahan dalam penulisan skripsi 
ini dengan tiga sub masalah yaitu: 
1. Bagaimana  hakikat al- wiqa>yah ? 
2. Bagaimana wujud al- wiqa>yah dalam al-Qur’an? 






C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
Judul skripsi ini adalah “Al- Wiqa>yah dalam al-Qur’an (Suatu Kajian Tafsir 
Maud}u>'i).” Sebagai langkah awal untuk membahas isi skripsi ini, maka peneliti 
memberikan uraian dari judul penelitian ini, sebagai berikut:  
 
1. Al- Wiqa>yah 
Kata   ةياَقو  yang asal katanya “ و يق–  ىقي– اقوةي “ .13 kata “ يقو”  terdiri 
dari huruf wau, qaf dan ya yang menunjukkan arti menjaga sesuatu dari sesuatu 
dengan yang lain.
14
 Kata wiqa>yah merupakan bentuk mas}dar dari kata waqa> 
yang berarti pemeliharaan.  
Secara terminologi wiqa>yah berarti pemeliharaan diri dari berbagai bentuk 
bahaya atau serangan yang dapat menyakiti dan mecelakakan.
15
 Namun, secara 
khusus wiqa>yah yang dimaksud dalam pembahasan ini yaitu pemeliharaan diri 
dari siksa neraka. 
2. Al-Qur’an 
Al-Qur’an berasal dari kata ( أرق-أرقي-انارق ) yang berarti membaca,  mengumpulkan 
atau menghimpun.  Al-Qur’an adalah firman Allah swt. yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad saw. melalui perantara Malaikat Jibril dan mendapat pahala bagi yang 
membacanya.
16
  Fungsi utama al-Qur’an sebagai petunjuk bagi manusia dalam 
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mengolah hidupnya di dunia secara baik dan merupakan rahmat untuk alam semesta, di 




3. Tafsir Maud}u>’i 
Secara etimologi kata tafsir (يرسفت) mengikuti pola ليعفت yang memiliki makna 
menjelaskan dan menyingkap.
18
 Sehingga hal tersebut berarti kesungguhan dan 
berulang-ulangnya upaya untuk membuka apa yang tertutup, atau menjelaskan apa yang 
sulit dari makna sesuatu.
19
  
Kata maud{u>’i berasal dari kata عضو yang secara leksikal memiliki beberapa arti 
antara lain, meletakkan, melahirkan, menghina, berkata dusta dan lain. Kata maud{u>’i 
adalah isim maf’u>l yang dalam hal ini memiliki makna masalah pokok pembicaraan.20 
Sehingga dalam kaitannya dengan tafsir, maud}u>’i adalah sebuah metode tafsir yang 
berbentuk tematik.  
Tafsir maud}u>’i menurut pengertian istilah para ulama adalah “menghimpun 
seluruh ayat al-Qur’an yang memiliki tujuan dan tema yang sama. Setelah itu kalau 
mungkin disusun berdasarkan kronologis turunnya dengan memperhatikan sebab-sebab 
turunnya. Langkah selanjutnya adalah menguraikannya dengan menjelajahi seluruh 
aspek yang dapat digali. Hasilnya diukur degan timbangan teori-teori akurat sehingga 
mufassir dapat menyajikan tema secara utuh dan sempurna. Bersamaan dengan itu, 
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dikemukakan pula tujuannya yang menyeluruh dengan ungkapan yang mudah dipahami 
sehingga bagian-bagian terdalam sekali pun dapat diselami.
21
  
Secara umum, metode tematik memiliki bentuk kajian yaitu: Pertama, mengkaji 
suatu surah al-Qur’an secara utuh dan komprehensif dengan menjelaskan maksudnya 
yang umum dan spesifik, dan menerangkan kaitan antara berbagai persoalan yang 
dimuatnya. Di sini mufassir hanya menyampaikan pesan yang dikandung dalam satu 
surah saja. Kedua, mengoleksi sejumlah ayat dari berbagai surah yang membahas satu 
persoalan tertentu, lalu ayat-ayat itu ditata sedemikian rupa dan diletakkan di bawah 
satu topik, dan selanjutnya ditafsirkan secara tematik. 
Berdasarkan pengertian dari kosakata yang merupakan inti judul di atas, karena 
pembahasan mengenai wiqa>yah  dalam al-Qur’an sudah tersebar pada literatur-literatur 
dengan keluasan pembahasannya. Namun demikian, untuk menghindari pembahasan 
yang berbelit-belit dan tidak mengarah kepada maksud dan tujuan dari penelitian ini, 
sehingga peneliti perlu memberikan batasan mengenai penelitian ini. Cakupan 
permasalahan pada penelitian ini adalah fokus pada ayat-ayat al-Qur’an tentang  
wiqa>yah  dari siksa neraka seperti kata   (QS al-Baqarah/2:201, QS ali Imra>n/3;16 dan 
191),     (QS al-Dukha>n/44: 56 dan QS al-T{u>r/52:18),    (QS al-T{u>r/52:27),   
(al-Tah}ri>m/66: 6),   (QSGa>fir/40:7) serta    (QS al-Ra’d/13:34 dan 37).  
D. Kajian Pustaka 
Penelusuran literatur ini dimaksudkan untuk menjelaskan bahwa pokok masalah 
pada penelitian ini belum pernah dibahas oleh penulis lain, namun jika telah dibahas, 
maka akan berbeda dari segi pendekatan yang digunakan untuk meneliti pokok masalah 
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tersebut. Setelah menelusuri berbagai literatur, peneliti menemukan berbagai buku yang 
terkait dengan penelitian ini. 
1. Tafsir al-Mis}ba>h} karya M. Quraish Shihab, dalam buku ini dijelaskan mengenai 
wiqa>yah, salah satu contoh penjelasannya mengenai wiqaya>h dalam surah al-
Tah}ri>m/66: 6, pada buku ini dituliskan bahwa untuk memelihara diri dari api 
neraka yaitu dengan meneladani Nabi Muhammad saw.  
2. Menyingkap Tabir Ilahi karya M. Quraish Shihab, dalam buku ini dijelaskan 
tentang pemeliharaan, yaitu dari sisi bahwa Allah Maha Pemelihara. 
Pemeliharaan Allah meliputi dua sisi, pertama, mewujudkan dan melanggengkan 
yang wujudnya sampai waktu yang Dia tetapkan seperti langit dan bumi. Kedua, 
pemeliharaan dua hal yang bertolak belakang, seperti air dapat memadampkan 
api dan api dapat memadamkan air menjadi uap. 
3. Jurnal Penelitian Agama tentang Amar dalam al-Qur’an (Kajian Tentang Ayat-
Ayat Takwa), dalam jurnal ini dibahas sedikit tentang wiqa>yah seperti usaha 
untuk memelihara diri dari siksa Allah dapat dilakukan dengan cara 
meninggalkan larangan Allah dan sekaligus melaksanakan perintah-Nya. 
Berdasarkan literatur-literatur di atas, maka untuk membedakannya, kajian 
dalam skripsi ini akan dibahas secara spesifik yakni kajian secara detail dan 
menyeluruh mengenai wiqa>yah dari siksa neraka, yaitu pembahasannya dari segi 
hakekat, wujud, dan implikasinya. 
E. Metode Penelitian 
Metodologi penelitian dimaksudkan untuk mengulas metode yang digunakan 





penelitian, metode pendekatan, metode pengumpulan data, metode pengolahan dan 
analisis data. Rinciannya adalah sebagai berikut: 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan pada kajian ini adalah jenis penelitian kualitatif 
dengan menggunakan metode tafsir tematik (maud}u>’i). Penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang bersifat atau memiliki karakteristik bahwa datanya dinyatakan keadaan 
sewajarnya atau sebagaimana adanya (natural setting), dengan tidak diubah dalam 
bentuk simbol-simbol atau bilangan.
22
   
Metode tafsir tematik (maud}u>’i) yaitu metode yang membahas ayat al-Qur’an 
sesuai dengan tema atau judul yang telah ditetapkan. Semua ayat yang berkaitan 
dihimpun kemudian dikaji secara mendalam dan tuntas dari berbagai aspek yang terkait 
dengannya, seperti asba>b al-nuzu>l, kosa kata dan sebagainya. Semua dijelaskan dengan 
rinci dan tuntas, serta didukung oleh dalil-dalil atau fakta-fakta yang dapat 




Sehingga penelitian ini dimaksudkan untuk menampilkan data mengenai al-
wiqa>yah dalam al-Qur’an dengan penggambaran keadaan sewajarnya atau sebagaimana 
adanya (natural setting) berdasarkan  dari dalil naqli maupun dalil aqli. 
2. Metode Pendekatan 
Karena objek kajian dalam penelitian ini adalah ayat-ayat al-Qur’an maka ayat 
yang akan dikaji adalah ayat-ayat yang berkaitan dengan kata al-wiqa>yah. Dengan 
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demikian pendekatan yang digunakan adalah pendekatan ilmu tafsir yaitu ilmu yang 
menerangkan tentang sebab-sebab turunnya suatu ayat, keadaan-keadaannya, kisah-
kisahnya, tertib makkiyah dan madaniyah-nya dan  lain sebagainya, yang mempunyai 
hubungan erat dengan ilmu ini.
24
 
3. Metode Pengumpulan data 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research). Maksudnya 
adalah pengumpulan data dilakukan dengan menelaah literatur-literatur  yang terkait 
dengan pembahasan, baik yang berbahasa asing maupun yang berbahasa Indonesia. 
Penelitian ini menyangkut ayat al-Qur’an, maka kepustakaan primer ialah kitab 
suci al-Qur’an dan kitab-kitab tafsir baik katerangan ulama klasik maupun kontemporer. 
Di antaranya tafsir al-Misbah, al-Maraghi, tafsir al-Azhar, dan lain-lain. Sedangkan 
kepustakaan yang bersifat sekunder ialah buku-buku yang membahas atau yang 
berkaitan tentang al-wiqa>yah. 
Dalam proses pengumpulan data, digunakan prosedur. Prosedur yang dimaksud 
adalah: 
a. Menetapkan masalah yang akan dibahas (topik) 
b. Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah tersebut. 25 
4. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
Agar data yang diperoleh dapat dijadikan sebagai bahasan yang akurat, peneliti 
menggunakan metode pengolahan dan analisis data yang bersifat kualitatif. Metode 
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yang digunakan pada kajian ini berupa content analysis atau analisis isi
26
 dengan 
menggunakan pola berpikir induktif sebagai pisau analisis kerjanya. 
Dalam proses pengelohan data, digunakan prosedur sebagai berikut: 
a. Menyusun runtutan ayat sesuai dengan masa turunnya, disertai pengetahuan 
tentang asba>b al-nuzu>l-nya. 
b. Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna. 
Adapun prosedur yang digunakan dalam proses analisis data yaitu: 
a. Memahami korelasi ayat-ayat tersebut dalam surahnya masing-masing. 
b. Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis yang relevan dengan pokok 
pembahasan. 
c. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan jalan menghimpun ayat-
ayatnya yang mempunyai pengertian yang sama, atau mengompromikan antara 
yang ‘am (umum) dan kha>s} (khusus), mutlaq  dan muqayyad, atau yang pada 




F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Bila dilihat dari sub-sub rumusan masalah penelitian ini, maka tujuan 
penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui hakikat al-wiqa>yah.  
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b. Untuk mengetahui wujud al-wiqa>yah dalam al-Qur’an. 
c. Untuk mengetahui implikasi al-wiqa>yah dalam kehidupan. 
2. Kegunaan Penelitian 
Sesuai dengan tujuan dilaksanakannya penelitian ini, maka diharapkan dapat 
membawa dampak yang positif terhadap perbaikan umat dan masyarakat. Adapun 
kegunaan penelitian ini adalah sebagai persyaratan dalam memperoleh gelar Strata 
Satu (S1) pada Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Program Studi Ilmu al-Qur’an dan 
Tafsir,  dan diharapkan dapat memberikan sumbangsih pemikiran terhadap ilmu 
keagamaan, utamanya sebagai ajakan untuk mempelajari, mengkaji, menelusuri serta 




HAKIKAT AL-WIQA>YAH DALAM AL-QUR’AN 
A. Pengertian al-Wiqa>yah 
Kata wiqa>yah merupakan bentuk mas}dar dari kata waqa>  yang wazan-nya 
يقو- يقي- ةياقو .1 Kata waqa> menurut Ibnu Fa>ris berarti menghalangi sesuatu dari 
sesuatu dengan yang lain.
2
 Dari makna ini lahirlah makna ناص yang berarti 
memelihara, karena menghalangi sesuatu dari sesuatu merupakan bentuk 
pemeliharaan. 
Wiqa>yah menurut al-Ra>gib al-As}fah}a>ni berarti pemeliharaan diri dari 
berbagai bentuk bahaya atau serangan yang dapat menyakiti dan mencelakakan.
3
 
Namun, secara khusus wiqa>yah yang dimaksud dalam pembahasan ini yaitu 
pemeliharaan diri dari siksa neraka. 
Term waqa> (fi’il ma>d}i>) sebagai asal kata dari wiqaya>h ditemukan 
sebanyak lima kali, tiga di antaranya yang secara umum membahas tentang 
pemeliharaan Allah terhadap hamba-Nya dari siksa neraka merupakan nikmat 
yang diperoleh bagi orang-orang yang bertakwa yakni pada QS al-Dukha>n/44: 56, 
QS al-T{u>r/52: 18 dan 27. Pada QS al-Insa>n/76: 11 menjelaskan tentang 
perlindungan Allah terhadap hamba-Nya dari kesusahan pada hari orang-orang 
bermuka masam (kiamat) dan pada QS Ga>fir/40: 45 yang menjelaskan tentang 
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Pemeliharaan Allah terhadap Nabi Musa dari kejahatan tipu daya Fir’aun . 
Kemudian kata qu> dan qi yang menunjukkan perintah (amr) ditemukan sebanyak 
satu kali dalam bentuk jamak (qu>) yang bermakna perintah dari Tuhan untuk 
hamba-Nya pada QS al-Tah}ri>m/66: 6 yang menjelaskan perintah Allah terhadap 
orang-orang beriman untuk memelihara diri dan keluarganya dari api neraka dan 
lima kali dalam bentuk mufrad (qi) yang bermakna perintah dari hamba untuk 
Tuhan (doa), empat di antaranya menjelaskan tentang doa orang-orang yang 
beriman agar dipelihara oleh Allah swt. dari siksa neraka yakni pada QS al-
Baqarah/2: 201, QS Ga>fir/40: 7, QS A>li ‘Imra>n/3: 16 dan 131. Pada QS Ga>fir/40: 
9 menjelaskan tentang doa orang beriman agar dipelihara oleh Allah dari bencana 
pada hari kiamat. Dan kata wa>qa yang menunjukkan subjek (isim fa>’il) 
ditemukan sebanyak tiga kali yang menjelaskan tentang tidak ada yang bisa 
memelihara manusia dari siksa selain Allah, baik itu siksa kiamat pada QS 
Ga>fir/40: 21 dan siksa neraka pada QS al-Ra’d/13: 34 dan 37. 
Dalam al-Qur’an tidak ditemukan yang menyebutkan kata wiqa>yah secara 
langsung, tetapi hanya ditemukan asal kata dari wiqa>yah dan berbagai 
derivasinya, seperti; waqa>na>, waqa>hu, waqa>hum, qina>, qihim, qu>, ittaqu>, wa>qi, 
taqi, taqi>kum, yu>qa, ittaqa>, ittaqau, ittaqaitunna, tattaqu>, tattaqu>n, yattaqi, 
yattaqohi, yattaqu>n, ittaqi, ittaqu>n, ittaqu>hu, ittaqi>na, al-atqa>, atqa>kum, tuqa>h, 
tuqa>tihi, al-takwa>, takwa>ha>, takwa>hum, al-muttaqu>n, al-muttaqi>n.4  
Namun ayat-ayat wiqa>yah yang menjadi fokus bahasan dalam pembahasan 
ini adalah ayat wiqa>yah dari siksa neraka, ada 10 yaitu:  kata   (QS al-Baqarah/2: 
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X; Beiru>t: Da>r al-Ma’rifah, 2015), h. 925-928.  
15 
 
201 QS ali Imra>n/3:16 dan 191),     (QS al-Dukha>n/44: 56 dan QS al-T{u>r/52: 18), 
   (QS al-T{u>r/52: 27),   (QS al-Tah}ri>m/66:  6),  (QS Ga>fir/40: 7) serta   (QS 
al-Ra’d/13: 34 dan 37). 
Ada juga yang mengatakan bahwa kata “ اوقت  ” berasal dari kata wiqa>yah 
yang mana “ta” merupakan badal (pengganti) dari huruf “wau” sedangkan huruf 
“wau” merupakan badal dari huruf “ya”.5 Jika demikian, maka takwa bisa 
diartikan sebagai konsep pemeliharaan diri terhadap hal-hal yang mengandung 
dosa dengan jalan menghindarkan diri dari segala yang dilarang-Nya serta 
mengerjakan segala yang diperintahkan-Nya. Hal ini hanya dapat terlaksana 
melalui rasa takut dari siksaan yang menimpa dan harapan memperoleh 
kenikmatan surgawi sebagai tempat orang-orang yang dipelihara oleh Allah swt. 
dari siksa neraka. Dengan demikian, wiqa>yah dengan takwa mempunyai 
kesamaan dari segi konsep, yaitu memelihara diri dari segala dosa, menjauhi 
larangan serta melaksanakan perintah Allah swt.
6
 Sehingga terpeliharanya diri 
dari siksa dunia maupun akhirat dan menjadi pewaris surga kelak. Karena, takwa 
adalah kecenderungan untuk menjaga dan memelihara diri dari akibat-akibat 
buruk yang dapat timbul dari perbuatan-perbuatan manusia.
7
 
Muhammad Abduh menyatakan bahwa kata takwa secara etimologi, dapat 
diartikan memelihara diri dari kemudharatan atau menolaknya.
8
 Usaha untuk 
                                                          
5
Abi> al-Fad}li Jama>luddi>n bin Mukrim Ibn Manz}u>r al-Fari>qi> al-Mas}ri>, Lisa>n al-‘Arab, h. 402 
6Asmullah, “Khasyyah dalam Perspektif al-Qur’an”, Disertasi (Makassar: PPs UIN Alauddin, 
2015),  h. 56. 
7
Al-Ra>gib al-As}faha>ni, al-Mufrada>t fi> Gari>b al-Qur’a>n, h. 373. 
8
Muh}ammad Ra>syid Rid}a>, Tafsi>r al-Mana>r, Jilid I, (Beirut: Da>r al-Ma’rifa, t.th.), h. 124-125.  
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memelihara diri dari siksa neraka tersebut dapat dilakukan dengan cara 
meninggalkan larangan Allah dan sekaligus melaksanakan perintah-Nya.
9
 
Orang yang memelihara dirinya dari siksa neraka adalah mereka yang 
memiliki pandangan dan kesadaran yang tinggi dalam memahami dan menghayati 
sebab-sebab yang dapat menimbulkan azab tersebut (memahami hukum-hukum 
Allah).
10
 Sehingga apabila berbuat atau melakukan suatu aktivitas maka selalu 
disertai dengan kehati-hatian dengan memperhatikan kebenaran perbuatannya.
11
  
 T{aba>t}aba>’i > menjelaskan bahwa takwa memiliki makna filosofis yang 
dalam. Dalam jiwa seseorang terdapat dua potensi, yaitu potensi berbuat baik 
(taat) dan potensi berbuat jahat (maksiat). Dua potensi tersebut tidak dapat 
berkumpul dalam satu waktu. Manusia takwa adalah manusia yang mampu 




Pendapat ini tampaknya disepakati oleh Hamka, bahwa dalam kata takwa 
terkandung arti yang lebih komprehensif, yaitu: cinta, kasih, harap, cemas, 
tawakkal, ridha, sabar, berani, dan lain-lain. Intinya, ungkapan takwa 
mengandung makna memelihara hubungan baik dengan Allah, dengan 
                                                          
9
Wahbah al-Zuhaili>, Al-Tafsi>r al-Muni>r , Jilid I, (Beirut: Da>r al-Fikr al-Mu’asar, 1991),  h. 
74.  
10Irsyadunnas, “ ‘Amar dalam Al-Qur’an: Kajian tentang Ayat-ayat Takwa,” Jurnal 
Penelitian Agama, Vol. 12 no. 3 (Sepetember-Desember 2003), h. 2. 
11
Muhammad Husaini  Bahesyti dan Jawad Bahonar, Philosopy of Islam, Terj. Ilyas Hasan, 
Intisari Islam; Kajian Komprehensif  tentang Hikmah Ajaran Islam (Cet. I; Jakarta: Lentera Hati, 
2003), h. 286.  
12
Muhammad H{usain T{aba>t}aba>’i>, Al-Miza>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n, Juz XIV, (Beirut: Muassasah 
al-A’lami>, 1991),  h. 375.  
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memperbanyak amal saleh. Hal tersebut dilakukan bukan karena takut, tetapi 
karena ada kesadaran diri sebagai hamba Allah.
13
 
Pengertian di atas memberikan indikasi bahwa takwa tidak hanya 
mengandung arti antisipasi diri terhadap hal-hal yang dapat membawa 
kemudharatan, akan tetapi juga mengandung arti memiliki semangat 
keberagamaan yang tinggi untuk selalu ingin memperbaiki hidup dan 
kehidupannya, baik dalam bentuk vertical (hubungan dengan Allah) maupun 
dalam bentuk horizontal (hubungan sesama manusia).
14
 
Dalam al-Qur’an takwa menduduki posisi yang sangat penting, bahkan 
merupakan standar nilai manusia. Hal ini dapat diperhatikan firman Allah dalam 
QS al-Hujurat/49:13, sebagai berikut: 
                                      
                
Terjemahnya: 
Hai manusia, Sungguh, Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 
seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa - bangsa dan 
bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sungguh  yang paling mulia di 
antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh 
Allah Maha mengetahui, Maha Teliti.
15
 
Ayat tersebut memberikan informasi bahwa manusia yang paling baik 
adalah manusia yang bertakwa. Apabila ditinjau dari aspek spritual, maka 
                                                          
13
Hamka, Tafsir al-Azhar , Juz I, (Jakarta: Pustaka {Panjimas, 1988), h. 122-123.  
14Irsyadunnas, “ ‘Amar dalam Al-Qur’an: Kajian Tentang Ayat-ayat Takwa,” h. 2. 
15
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet. I; Bandung: Syamil Qur’an, 
2013), h. 517.  
18 
 




Klausa ayat            menegaskan bahwa tolak ukur 
kemuliaan seseorang adalah ketakwaan, yakni pengabdian dalam hidupnya di 
dunia ini selalu mengikuti dan mengamalkan ajaran dan aturan agama. Hal ini 
berarti bahwa pandangan masyarakat yang selalu melihat kemuliaan pada 
kebangsawanan, harta benda, dan kedudukan selain faktor agama adalah tidak 
benar, tetapi seseorang diukur dari kualitas ketakwaannya.
17
 
Apabila seseorang memiliki takwa maka dia telah memiliki kualitas yang 
paling tinggi. karena itu, takwa kepada Allah adalah asas pergaulan di antara 
sesama manusia dan asas hubungan antarbangsa. Takwa memiliki prinsip 
kesamaan antar manusia dan prinsip hormat-menghormati di antara manusia. 
Penghinaan atas nilai-nilai kemanusiaan berarti pelanggaran terhadap asas takwa, 
sebab takwa berarti menjaga hak-hak manusia dan pemenuhan kewajiban 
terhadap diri sendiri maupun orang lain.
18
 
Kata اوقتت )tattaqu>) yang diartikan sebagai pemeliharaan diri dijelaskan 
pada QS  A>li ‘Imra>n/3: 28. 
                                      
                                    
                                                          
16
Asmullah, “Khasyyah dalam Perspektif Al-Qur’an”, Disertasi, h. 59 
17
Abd. Muin Salim dan Achmad Abubakar, Tafsir Ahkam I (Makassar: CV. Berkah Utami, 
2010), h. 50.  
18
M. Dawam Rahardjo, Paradigma al-Qur’an; Metodologi Tafsir dan Kritik Sosial (Cet. I; 




Janganlah orang-orang beriman menjadikan orang kafir sebagai pemimpin, 
melainkan orang-orang beriman. Barang siapa berbuat demikian, niscaya 
dia tidak akan memperoleh apapun dari Allah, kecuali karena (siasat) 
menjaga diri dari sesuatu yang kamu takuti dari mereka. Dan Allah 




Ayat tersebut menurut M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa larangan 
orang-orang mukmin menjadikan orang-orang kafir sebagai penolong mereka, 
karena jika seorang mukmin menjadikan mereka penolong, itu berarti orang 
mukmin tersebut dalam keadaan lemah, padahal Allah swt. enggan melihat orang 
beriman dalam keadaan lemah. Itu konsekuensi paling sedikit.
20
 Larangan 
tersebut berlaku dalam seluruh situasi dan kondisi, kecuali dalam situasi dan 




            merupakan ayat yang menunjukkan pengecualian 
yang diistilahkan oleh para ulama dengan nama taqiyah, ayat ini membenarkan 
adanya taqiyah. Sayyid T{ant}a>wi yang dikutip oleh M. Quraish Shihab 
mendefinisikan taqiyah adalah upaya yang bertujuan memelihara jiwa atau 
kehormatan dari kejahatan musuh. Menurut beliau musuh yang dihadapi oleh 
orang muslim ada dua macam yaitu pertama, permusuhan yang didasari oleh 
perbedaan agama, dan kedua, permusuhan yang dimotivasi oleh kepentingan 
duniawi, seperti harta dan kekuasaan. Atas dasar itu, taqiyah pun terbagi dalam 
                                                          
19
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 53.   
20
M.Quraish Shihab, Tafsir al-Mis}ba>h}: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol. II, (Cet. 
I; Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 73.  
21
M.Quraish Shihab, Tafsir al-Mis}ba>h}: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol. II, h. 74.  
20 
 
dua kategori. Seorang muslim bila tidak bebas melaksanakan ajaran agamanya 
pada suatu wilayah, dia hendaknya meninggalkan wilayah itu ke tempat yang 
memungkinkan dia melaksanakan dengan aman. Sedangkan orang yang tidak 
dapat meninggalkan wilayah yang tidak memberinya kebebasan melaksanakan 
ajaran agamanya dikecualikan oleh ayat ini. Ia diizinkan melakukan taqiyah kalau 
jiwa dan sesuatu yang amat berharga baginya terancam. Dia dibenarkan untuk 
tetap berada dalam wilayah itu, dan berpura-pura mengikuti kehendak yang 




Al-Sya’ra>wi menjelaskan alasan taqiyah dibenarkan karena, misalnya 
setiap muslim diwajibkan mengorbankan jiwanya demi menolak ancaman 
terhadap agama. Jika ini terjadi, maka tidak ada lagi yang memperjuangkan 
agama islam jika semua telah gugur akibat keengganan bersiasat. Karena itu, 
Allah membolehkan taqiyah itu demi masa depan akidah. Dia membenarkan 
taqiyah demi memelihara ajaran agama agar dapat disampaikan dan diterima oleh 
generasi berikut atau masyarakat yang lain, ketika yang melakukan taqiyah itu 
memperoleh peluang untuk menyampaikannya.
23
 
Lebih lanjut dipahami bahwa taqiyah merupakan keringanan kepada 
orang-orang mukmin ketika mereka takut akan kekejaman orang kafir yang tidak 
mampu mereka pikul. Mereka dapat melindungi diri mereka dengan lisannya, 
                                                          
22
M.Quraish Shihab, Tafsir al-Mis}ba>h}: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol. II, h. 74-
75.  
23




akan tetapi hatinya tetap kokoh dalam islam.
24
 Sebagaimana pada QS al-Nahl/16: 
106. 
                                    
                      
Terjemahnya: 
Barang siapa yang kafir kepada Allah sesudah dia beriman (dia mendapat 
kemurkaan Allah), kecuali orang yang dipaksa kafir padahal hatinya tetap 
tenang dalam beriman (dia tidak berdosa), tetapi orang yang melapangkan 
dadanya untuk kekafiran, maka kemurkaan Allah menimpanya dan mereka 
akan mendapat azab yang besar.
25
 
Melihat beberapa uraian di atas tentang taqiyah, maka dapat dipahami 
bahwa taqiyah merupakan kemudahan yang dibolehkan ketika dalam keadaan 
darurat. Tidak dibenarkan melakukan taqiyah hanya untuk meraih kepentingan 
yang tidak berkaitan dengan akidah. 
B. Klasifikasi Kronologi Ayat-ayat Wiqa>yah 
Untuk mengetahui eksistensi ayat-ayat wiqa>yah dalam al-Qur’an, maka  
terlebih dahulu perlu diketahui klasifikasinya; apakah ia makkiyah atau madaniyah. 
Dalam menentukan kriteria ayat-ayat makkiyah dan madaniyah dalam 
bahasan ini, digunakan beberapa pendekatan, yaitu; pertama, metode al-suma>’i > al-
naqli>, yakni pendekatan yang dilakukan dengan bersandar pada riwayat-riwayat yang 
sahih dari sahabat yang mengeluarkan wahyu (ayat) tersebut atau dengan 
menyaksikan secara langsung turunnya ayat, atau dari tabiin yang bertemu langsung 
dengan sahabat dan mendengarkan bagaimana cara turunnya ayat dan di mana 
                                                          
24Muhammad Rabi’ Muhammad Jauha>ri, Khawa>rij dan Syi>’ah, Jilid II, (Mesir: Maktabah 
Iman Kairo, 2016), h. 90.  
25
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 279.     
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tempatnya. Kedua, metode al-qiya>s al-ijtiha>di>, yakni pendekatan yang di-dasarkan 
kekhususan-kekhususan ayat yang ada pada ayat makkiyah dan madaniyah sehingga 
jika didapatkan dalam surah makkiyah yang menjadi ke-khususan pada surah atau 
ayat madaniyah, maka di-tetapkanlah bahwa surah atau ayat tersebut termasuk 
madaniyah, demikian pula sebaliknya.26  
1. Ayat-Ayat Makkiyah 
Yang dimaksud ayat-ayat makkiyah adalah surah atau ayat yang diturunkan 
sebelum Nabi saw. hijrah, sekalipun turunnya di luar wilayah Mekah.
27
 Ciri-ciri 
ayat-ayat makkiyah adalah: 
a. Dimulai dengan kalimat سانلا اهيأاي....  atau مدآ نيب اي.... .28 
b. Ayat-ayatnya pendek. 




d. Terdapat kata لاك 
e. Diawali dengan huruf-huruf  "رلمأ ,ن ,ق"  kecuali surah al-Baqarah dan ali Imran 
f. Terdapat ayat-ayat sajadah 
g. Terdapat kisah-kisah Nabi dan umat-umat terdahulu, kecuali dalam surah al-
Baqarah dan ali Imra>n.
 30
 
                                                          
26Manna>’ al-Qat}t}a>n, Maba>his} fi> ‘Ulu>m al-Qur’an, (Beiru>t: Muassasah al-Risa>lah, 1983), h. 
61. 
27
Muhammad Bakri Isma >’i>l, Dira>sah fi> ‘Ulu>m al-Qur’an (Cet. I; Kairo: Da>r al-Mana>r, 1991), 
h. 49. 
28
M. Ali Hasan dan Rifa’at Syauqi Nawawi, Pengantar Ilmu Tafsir (Cet. I; Jakarta: Bulan 
Bintang, 1988), h. 100 
29
M. Hasbi al-S}iddi>qi>, Ilmu-Ilmu al-Qur’an (‘Ulum al-Qur’an): Membahas Ilmu-Ilmu Pokok 
dalam Menafsirkan al-Qur’an (Cet. III; Jakarta: Bulan Bintang, 1993), h. 56-57. 
30Muhammad Bakri Isma>’il, Dira>sah fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, h. 52-53. 
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Ayat-ayat tentang wiqa>yah yang tergolong makkiyah, adalah sebagai berikut: 
a. QS al- Dukha>n/44: 56 
                           
Terjemahnya: 
Mereka tidak akan merasakan mati di dalamnya, selain kematian pertama (di 
dunia). Allah melindungi mereka dari azab neraka.
31
 
b. QS al- T>{u>r/52: 18 
                       
Terjemahnya: 
Mereka bersuka ria dengan apa yang diberikan Tuhan kepada mereka; dan 
Tuhan memelihara mereka dari azab neraka.
32
 
c. QS al-T{u>r/52: 27 
                    
Terjemahnya:  




d. QS Ga>fir/40: 7 
                                    
                                        
Terjemahnya: 
(Malaikat-malaikat) yang memikul 'Arsy dan malaikat yang berada di 
sekelilingnya bertasbih memuji Tuhannya dan mereka beriman kepada-Nya 
serta memohonkan ampunan untuk orang-orang yang beriman (seraya 
berkata): "Ya Tuhan kami, rahmat dan ilmu yang ada pada-Mu meliputi 
segala sesuatu, maka berilah ampunan kepada orang-orang yang bertaubat 




                                                          
31
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 498.   
32
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 524.   
33
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 524.   
34
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 467.  
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e. QS al-Ra’d/13: 34 
                                
Terjemahnya: 
Mereka mendapat siksaan dalam kehidupan dunia, dan azab akhirat pasti 




f.  QS al-Ra’d/13: 37 
                                            
     
Terjemahnya:   
Dan demikianlah kami telah menurunkannya (al-Qur’an) sebagai peraturan 
(yang benar) dalam bahasa Arab. sekiranya engkau mengikuti keinginan 
mereka setelah datang pengetahuan kepadamu, maka tidak ada yang 
melindungi dan yang menolong engkau dari (siksaan) Allah.
36
 
Ke-tujuh ayat di atas yang terbagi ke dalam empat surah dan tergolong ke 
dalam surah makkiyah. Secara umum membahas tentang penanaman akidah bagi 
ummat islam seperti pemeliharaan Allah merupakan nikmat dan larangan 
menyekutukan Allah, karena mengingat tidak ada yang mampu memelihara manusia 
dari siksa neraka selain Allah swt. 
2. Ayat-Ayat Madaniyah  
Yang dimaksud ayat-ayat madaniyah adalah surah atau ayat yang 
diturunkan sesudah Nabi saw. hijrah, sekalipun turunnya di luar wilayah 
Madinah.
37
 Ciri-ciri ayat-ayat madaniyah adalah: 
a. Dimulai dengan kalimat اونمآ نيذلا اهيأاي.... 38 
                                                          
35
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 253.  
36
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 254.  
37Muh{ammad Bakri Isma>’i>l, Dira>sah fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, h. 52-53. 
38
M. Ali Hasan dan Rifa’at Syauqi Nawawi, Pengantar Ilmu Tafsir, h. 101. 
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b. Ayat-ayatnya agak panjang 
c. Kebanyakan mengandung muamalah, amalan-amalan sosial ke-
masyarakatan umum dan ilmu pengetahuan serta lain-lainnya.39 
Ayat-ayat tentang wiqa>yah yang tergolong madaniyah, adalah sebagai 
berikut: 
a. QS al-Baqarah/2: 201 
                                    
Terjemahnya: 
Dan di antara mereka ada yang berdo’a, “Ya Tuhan kami, berilah kami 
kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat, dan lindungilah kami dari azab 
neraka”.40 
b. QS A>li ‘Imra>n/3: 16 
                              
Terjemahnya: 
(Yaitu) orang-orang yang berdo’a, “ Ya Tuhan kami, kami benar-benar 
beriman, maka ampunilah dosa-dosa kami dan lindungilah kami dari azab 
neraka.”41 
c. QS A>li ‘Imra>n/3: 191 
                                       
                      
Terjemahnya: 
(Yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk, atau dalam 
keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan 
bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan Kami, Tidaklah Engkau menciptakan 
semua ini sia-sia; Maha Suci Engkau, lindungilah kami dari azab neraka.”42 
 
 
                                                          
39
M. Hasbi al-S}iddi>qi>, Ilmu-Ilmu Al-Qur’an, h. 57. 
40
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 13.   
41
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 52.  
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d. QS al-Tah}ri>m/66: 6 
                                   
                    
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman! peliharalah dirimu dan keluargamu dari 
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya 
malaikat-malaikat yang kasar, dan keras, yang tidak durhaka kepada Allah 




Dari ketiga surah atau ayat di atas tergolong ke dalam surah madaniyah yang 
secara umum membahas tentang pemeliharaan dari siksa neraka dengan 
memperbaiki tatanan kehidupan, seperti ibadah dan hubungan sosial (muamalat). 
C. Term-term Lain Yang Semakna dengan al-Wiqa>yah 
1. لاحظف  (al-H>{afiz}) 
Kata al-h}afiz}a terambil dari rangkaian huruf h}a, fa, dan z}a yang berarti 
perawatan sesuatu, seperti ungkapan “h}afiz}tu syai’a h}ifz}an” (saya menjaga sesuatu). 
Kata ini juga diartikan al-gad}ab yang berarti marah, karena kondisi marah itu 
mendorong untuk menjaga sesuatu.
44
 
Lebih lanjut dijelaskan oleh al-As}faha>ni bahwa kata h}afiz}a kadang-kadang 
berkaitan dengan masalah jiwa, seperti memahami, atau berhubungan dengan ingat 
dan lupa, juga digunakan dalam arti kekuatan.
45
 Pengertian ini kemudian 
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Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 560.  
44
Abi> H}usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah , Juz II, h. 219.  
45
Al-Ra>gib al-As}fah}a>ni, Al-Mufrada>t fi> Gari>b al-Qur’a>n, h. 164. 
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Kata ini dalam al-Qur’an ditemukan dengan berbagai derivasinya disebut 
sebanyak 44 kali dari 42 ayat, tersebar di dalam 23 surah,
47
 16 di antaranya surah 
makkiyah dan 7 surah madaniyah. 
H{afiz}a dalam bentuk isim fa>’il di dalam al-Qur’an disebut 15 kali yang secara 




Kemudian kata h}afiz}a dalam bentuk fi’il dan mas}dar yang dimuat dalam al-
Qur’an menunjukkan makna bahwa Allah yang mengatur dan menjaga alam semesta 
ini, Allah juga yang berulang-ulang mengingatkan manusia agar menjaga shalatnya 
dan Allah memerintahkan agar orang mukmin menjaga sumpahnya. Pada umumnya 
kata ini lebih banyak penekanannya kepada Allah sebagai pemelihara dan pengatur 
alam semesta dan menyangkut masalah shalat. Misalnya pemeliharaan Allah 
terhadap setiap jiwa pada QS al-T{a>riq/86: 4.
49
 
                   
Terjemahnya: 
Setiap orang pasti ada penjaganya.
50
 
                                                          
46
Afraniati Affan, “H{a>fiz},” dalam M. Quraish Shihab dkk., eds., Ensiklopedia al-Qur’an: 
Kajian Kosakata, Jilid I,  h. 267.  
47Muhammad Fu>’ad ‘Abdul Ba>qi>, Al-Mu’jam al-Mufahras li al-Fa>z} al-Qur’a>n al-Kari>m, h. 
447-448. 
48
Afraniati Affan, “H{a>fiz},” dalam M. Quraish Shihab dkk., eds., Ensiklopedia al-Qur’an: 
Kajian Kosakata, Jilid I,  h. 267. 
49
Afraniati Affan, “H{a>fiz},” dalam M. Quraish Shihab dkk., eds., Ensiklopedia al-Qur’an: 
Kajian Kosakata, Jilid I,  h. 268. 
50
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 591. 
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M. Quraish Shihab ketika menafsirkan ayat ini beliau mengemukakan bahwa 
manusia bergerak dengan bebas di siang hari, matahari dan kehangatannya sangat 
membantu manusia dalam segala aktifitasnya. Tetapi bila malam tiba dan kegelapan 
menyelimuti lingkungan, apakah Allah membiarkan manusia tanpa pemeliharaan 
dan perlindungan? Tidak! Salah satu bentuk pemeliharaan-Nya adalah menjadikan 
bintang-bintang yang darinya manusia dapat mengetahui arah.
51
 
Pemeliharaan Allah swt. terhadap setiap jiwa, bukan hanya terbatas pada 
tersedianya oleh-Nya sarana dan prasarana kehidupan seperti udara, air, matahari 
dan sebagainya, tetapi lebih dari itu. Ada yang dikenal dengan istilah ‘ina>yatulla>h, di 
samping sunnatulla>h. jika ada kecelakaan fatal dan seluruh penumpang tewas, yang 
demikian adalah sunnatulla>h, yakni sesuai dengan hukum-hukum alam yang biasa 
kita lihat. Tetapi bila kecelakaan sedimikian hebat, yang biasanya menjadikan semua 
penumpang tewas, namun ketika itu ada yang selamat, maka ini adalah ‘ina>yatulla>h 
yang merupakan salah satu bentuk pemeliharaan Allah swt.
52
 
Jika melihat ayat-ayat al-Qur’an yang menggunakan akar kata ini, ditemukan 
sekian banyak hal serta cara yang dengan tegas dinyatakan sebagai dipelihara oleh 
Allah dan dijaga-Nya. Misalnya bahwa Allah tidak berat memelihara langit dan 
bumi.
53
 Allah juga yang memelihara kehidupan dari kehancuran, baik yang sifatnya 
perorangan atau kelompok. Dia juga yang memelihara manusia dengan petunjuk-
petunjuk-Nya baik berupa wahyu yang termaktub dalam kitab suci, maupun 
hidayah-Nya dalam bentuk ilham dan intuisi dan masih banyak bentuk pemeliharaan 
                                                          
51
M.Quraish Shihab, Tafsir al-Mis}ba>h}: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol. XV, h. 
206. 
52
M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir Ilahi, Asma> al-H{usna> dalam Perspektif Al-Qur’an ( 
Cet. III; Jakarta: Lentera Hati, 2000), h. 190.   
53
M. Quraish Shihab,  ed., Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosakata, Jilid II, h. 266.    
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Allah yang lain. Harus diingat bahwa penyebutan hal-hal di atas, hanya sekedar 
contoh, karena Allah menyatakan bahwa Dialah Tuhan Maha Pemelihara.
54
 
Sebagaimana dalam QS Saba’/ 34: 21. 
               
Terjemahnya: 
Dan Tuhanmu Maha Memelihara segala sesuatu.
55
 
Melihat penjelasan di atas tentang kata h}afiz}a dapat dipahami bahwa 
cakupan makna pemeliharaan sangat luas, tidak hanya pemeliharaan Allah terhadap 
manusia dan pemeliharaan manusia terhadap dirinya, tetapi pemeliharaan Allah 
terhadap segala makhluk-Nya baik itu manusia maupun makhluk lainnya. Itulah 
ketika menyifati Allah dengan Maha Pemelihara digunakan kata   (h}afi>z}). 
2. تيقملا (al-Muqi>t) 
Kata muqi>t merupakan isim fa>’il dari kata تاقأ (aqa>ta), yaitu 
timbangannya تاقأ- تيقي- ةتاقإ- تيقم وهف- تاقم كذو . Kata al-muqi>t terambil dari 
akar kata yang rangkaian huruf-hurufnya mengandung arti genggaman, 
pemeliharaan, kekuasaan dan kemampuan.
56
 Dari sini lahir makna-makna lain seperti 
“makanan” karena dengannya makhluk memiliki kemampuan serta dengannya pula 
terlaksana pemeliharaan atas dirinya.
57
  
Dalam al-Qur’an kata muqi>t hanya ditemukan sekali, yakni pada QS al-
Nisa>’/4: 85. 
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M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir Ilahi, Asma> al-H{usna> dalam Perspektif al-Qur’an, h. 
190.   
55
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 430. 
56
M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir Ilahi, Asma> al-H{usna> dalam Perspektif al-Qur’an, h. 
191. 
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                                     
           
Terjemahnya: 
Barang siapa yang memberi pertolongan dengan pertolongan yang baik, 
niscaya dia akan memperoleh bagian (pahala)nya. Dan barang siapa memberi 
pertolongan dengan pertolongan yang buruk, niscaya dia akan memikul 
bagian dari (dosa)nya. Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.
58
 
Berbeda pendapat ulama tentang makna kata ini sebagai sifat Allah swt. Ada 
yang memahaminya dalam arti “pemberi rezeki”, yang mengantar kepada 
pemeliharaan jiwa raga makhluk, baik rezeki untuk jasmani maupun ruhani. 
Penganut pendapat ini, membedakannya dengan sifat al-Razza>q dengan berkata 
bahwa pada makna sifat al-Muqi>t terdapat penekanan dalam sisi jaminan rezeki, 
banyak atau sedikit. Sedangkan tekanan pada sifat al-Razza>q adalah pada berulang 
dan banyaknya penerima rezeki.
59
 
Ada juga yang memahami kata muqi>t dalam arti “memelihara” dan 
“menyaksikan”, karena siapa yang memberi makan sesuatu, maka dia telah 
memeliharanya dari rasa lapar, sekaligus menyaksikannya.
60
 
Lebih lanjut al-Biqa>’i dalam tafsirnya mengemukakan bahwa ayat 85 pada 
QS al-Nisa>’/4 menjelaskan tentang janji Allah memberikan bagian dari pahala bagi 
yang memberi syafaat yang baik dan dosa untuk memberi syafaat yang buruk, karena 
Allah Maha Menyaksikan, Maha Memelihara, dan Maha Kuasa untuk memberi 
makanan rohani bagi jiwa dan kalbu serta makanan lahir dan segala yang dibutuhkan 
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oleh jasmani. Itu diberi-Nya kepada masing-masing sesuai kadar yang berhak mereka 
terima sebagai imbalan syafaat masing-masing, yang baik atau yang buruk.
61
 
Al-Qaffa>l yang dikutip oleh M. Quraish Shihab juga memahami kata muqi>t 
pada QS al-Nisa>’/4: 85 bahwa Allah kuasa memberi dan menyampaikan balasan 
ganjaran atau sanksi kepada yang melakukan syafaat. Allah juga Maha 
Menyaksikan, mengetahui keadaan yang memberi syafaat baik dan buruk kemudian 
memelihara ganjaran dan balasan tersebut.
62
 
Beberapa uraian di atas memberikan gambaran tentang al-Muqi>t adalah sifat 
Allah Yang Maha Memelihara. Pemeliharaan Allah dari sisi pemberian makanan 
jasmani atau ruhani. Namun, lebih khusus dipahami pada QS al-Nisa>’/4: 85 bahwa 
Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. Dengan kekuasaan-Nya, Dia mengetahui 
hamba-Nya yang memberi syafaat yang baik dan syafaat yang buruk, kemudian 
diberinya balasan sesuai kadar yang berhak mereka terima sebagai imbalan syafaat 
masing-masing, yang baik atau yang buruk dan memelihara ganjaran dan balasan 
tersebut. 
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WUJUD AL-WIQA>YAH DALAM AL-QUR’AN 
Ulasan mengenai wiqa>yah dari siksa neraka di dalam al-Qur’an diulang 
sebanyak 10 kali, kesepuluh ayat tersebut memiliki konteks yang berbeda-beda, 
antara lain: 
A. Pemeliharaan Allah Terhadap Hamba dari Siksa Neraka 
Pemeliharaan Allah dari siksa neraka dijelaskan dalam QS al-Dukha>n/44: 
56. 
                         
Terjemahnya:   
Mereka tidak akan merasakan mati di dalamnya, selain kematian pertama 




                       
Terjemahnya: 
Mereka bersuka ria dengan apa yang diberikan Tuhan kepada mereka; dan 




                    
Terjemahnya: 




Secara umum ketiga ayat di atas menjelaskan tentang pemeliharaan Allah 
terhadap hamba-hamba yang bertakwa. Pemeliharaan Allah tersebut merupakan 
nikmat yang Allah berikan bagi hamba-Nya yang taat meninggalkan larangan 
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Allah serta patuh melaksanakan perintah Allah dengan segenap kemampuannya. 
Namun, perlu diurai satu per satu ketiga ayat di atas sehingga mampu 
memberikan penjelasan yang menyeluruh tentang pemeliharaan Allah swt. 
terhadap hambanya dari siksa neraka. 
Informasi pertama tentang pemeliharaan Allah swt. terhadap hambanya, 
dijelaskan pada QS al-Dukha>n/44: 56. 
                         
Terjemhnya:   
Mereka tidak akan merasakan mati di dalamnya, selain kematian pertama 
(di dunia). Allah melindungi mereka dari azab neraka.
4
 
Ayat sebelumnya yakni pada QS al-Dukha>n/44: 51-55 menggambarkan 
tentang nikmat yang dirasakan oleh penghuni surga, maka Allah di ayat ini 
menerangkan bahwa kehidupan mereka dalam kenikmatan ini adalah kekal, 
takkan mengalami maut maupun kebinasaan.
5
 Sebagaimana dalam s}ah}ih al-
Bukha>ri. 
 ٍديِعَس بَِأ ْنَع ٍحِلاَص ُوَبأ اَن َث َّدَح ُشَمْعَْلْا اَن َث َّدَح بَِأ اَن َث َّدَح ٍثاَيِغ ِنْب ِصْفَح ُنْب ُرَمُع اَن َث َّدَح 
 َلَاق ُهْنَع ُهَّللا َيِضَر ِِّيرُْدْلْا  ِهَّللا ُلوُسَر َلَاق َحَلَْمأ ٍشْبَك ِةَئْيَهَك ِتْوَمْلِاب ىَتْؤ ُي َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص
 ْمَع َن َنوُلوُق َي َف اَذَه َنوُِفرْع َت ْلَه ُلوُق َي َف َنوُُرظْن َيَو َنوُِّبئَرْشَي َف ِةََّنْلْا َلَْهأ َاي ٍداَنُم يِداَن ُي َف ُتْوَمْلا اَذَه
اَن ُي َُّثُ ُهآَر ْدَق ْمُهُّلَُكو اَذَه ْمَع َن َنوُلوُق َي َف اَذَه َنوُِفرْع َت ْلَه ُلوُق َي َف َنوُُرظْن َيَو َنوُِّبئَرْشَي َف ِراَّنلا َلْهَأ َاي يِد
 ُخ ِراَّنلا َلَْهأ َايَو َتْوَم َلََف ٌدوُلُخ ِةََّنْلْا َلَْهأ َاي ُلوُق َي َُّثُ ُحَبْذُي َف ُهآَر ْدَق ْمُهُّلَُكو ُتْوَمْلا َتْوَم َلََف ٌدوُل  َُّثُ
 ََأر َق  ٍةَلْفَغ فِ ْمُهَو ُرْمَْلْا َيِضُق ْذِإ َِةرْسَْلْا َمْو َي ْمُهْرِذَْنأَو )  ٍةَلْفَغ فِ ِءَلَُؤَهَو  َنوُنِمْؤ ُي َلَ ْمُهَواَي ْن ُّدلا ُلَْهأ 
 .( 
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Telah menceritakan kepada kami 'Umar bin Hafs} bin Giya>s\ telah 
menceritakan kepada kami bapakku telah menceritakan kepada kami al- 
A'masy telah menceritakan kepada kami Abu> S{alih} dari Abu> Sa'i>d al 
Khudri rad}iyalla>hu 'anhu dia berkata; Rasulullah s}allallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: Kematian didatangkan pada hari kiamat seperti 
kambing kelabu. Kemudian dikatakan: Wahai penduduk surga! maka 
mereka melihat dengan mendongak, lalu dikatakan; apa kalian 
mengetahui ini? mereka menjawab: “Ya, itu adalah kematian.” Dan 
semuanya telah melihatnya. kemudian dikatakan kepada penduduk 
neraka: “Wahai penghuni neraka, apa kalian mengetahui ini?” Mereka 
melihat dengan mendongak, mereka menjawab: “Ya, itu adalah 
kematian.” Dan semuanya telah melihatnya. Lalu kematian itu 
disembelih. Setelah itu dikatakan: “Wahai penduduk surga, kekal tidak 
ada ada kematian dan wahai penduduk neraka, kekal tidak ada kematian”. 
Setelah itu beliau membaca: "Dan berilah mereka peringatan tentang hari 
penyesalan, (yaitu) ketika segala perkara telah diputus dan mereka dalam 
kelalaian dan mereka tidak (pula) beriman." (Maryam: 39). Merekalah 
penduduk dunia yang lalai dan mereka tidak beriman. 
Selain kenikmatan yang dirasakan oleh orang-oarang yang bertakwa, 
mereka juga benar-benar dipelihara oleh Allah swt dari azab yang pedih dalam 
jurang-jurang neraka. Allah memberikan mereka apa yang mereka minta dan 
menyelamatkan mereka dari apa yang mereka takuti.
7
 
Menurut Quraish Shihab yang paling ditakuti oleh manusia adalah 
kematian, maka ayat di atas menjelaskan bahwa mereka tidak akan merasakan 




 Kalimat            menurut Ibnu Kas\i>r maksud penggalan 
ayat ini yaitu dengan kenikmatan yang agung lagi tetap itu, Allah swt. 
memelihara dan menyelamatkan mereka dari azab yang sangat pedih di dasar 
neraka. Dengan demikian, maka tercapailah apa yang diharapkan. Dan Allah 
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Pemeliharaan Allah ini merupakan nikmat dari Allah dan merupakan 
keberuntungan yang amat besar, seperti yang dijelaskan dalam ayat selanjutnya 
pada QS al-Dukha>n/44: 57. 
                  
Terjemahnya: 




Hal itu terwujud berkat karunia dan kebaikan Allah swt. kepada mereka. 
Sebagaimana yang ditegaskan dalam hadis sahih. 
 و ح َةَبْقُع ُنْب ىَسوُم َانَر َبْخَأ ٍدَّمَُمُ ُنْب ِزِيزَعْلا ُدْبَع َانَر َبْخَأ َميِهَار ْبِإ ُنْب ُقَحْسِإ اَن َث َّدَح و ُدَّمَُمُ ِنَِث َّدَح
 َلَس َاَبأ ُتْع َِسَ َلَاق َةَبْقُع ُنْب ىَسوُم اَن َث َّدَح ٌبْيَهُو اَن َث َّدَح ٌزْه َب اَن َث َّدَح ُهَل ُظْفَّللاَو ٍِتِاَح ُنْب ِدْبَع َنْب َةَم
 َو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص ِّبَِّنلا ِجْوَز َةَشِئاَع ْنَع ُثِّدَُيُ ٍفْوَع ِنْب ِنَْحَّْرلا ُلوُق َت ْتَناَك اَهَّ َنأ َمَّلَس  ِهَّللا ُلوُسَر َلَاق
 ُلَاق ُهُلَمَع اًدَحَأ َةََّنْلْا َلِخُْدي ْنَل ُهَّنَِإف اوُرِشَْبأَو اُوِبرَاقَو اوُد ِّدَس َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص َلوُسَر َاي َتَْنأ َلََو او
 َّمَغ َت َي ْنَأ َّلَِإ َاَنأ َلََو َلَاق ِهَّللا َّلَق ْنِإَو ُهُمَوَْدأ ِهَّللا َلَِإ ِلَمَعْلا َّبَحَأ َّنَأ اوُمَلْعاَو ٍةَْحَْرِب ُهْنِم ُهَّللا َنَِد  و
 ُمْلا ُنْب ِزِيزَعْلا ُدْبَع اَن َث َّدَح ٍدْعَس ِنْب َميِهَار ْبِإ ُنْب ُبوُقْع َي اَن َث َّدَح ُّنِاَوُْلْلْا ٌنَسَح هاَن َث َّدَح ْنَع ِبِلَّط
 ْب ىَسوُماوُرِشَْبأَو ْرُكَْذي َْلَو ِداَنْس ِْلْا اََذِبِ َةَبْقُع ِن    
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Ish}aq bin Ibra>him telah mengkhabarkan 
kepada kami ‘Abdul ‘Aziz bin Muhammad telah mengkhabarkan kepada 
kami Musa> bin ‘Uqbah. Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin 
H{a>tim, teks hadits miliknya, telah menceritakan kepada kami Bahz telah 
menceritakan kepada kami Wuhaib telah menceritakan kepada kami Musa> 
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bin ‘Uqbah berkata: Aku mendengar Abu Salamah bin ‘Aburrah}ma>n bin 
‘Auf menceritakan dari ‘A>isyah, istri nabi Shallallahu 'alaihi wa Salam, ia 
berkata: Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Salam bersabda: "Tujulah 
(kebenaran), mendekatlah dan bergembiralah bahwa sesungguhnya tidak 
seorang pun dari kalian yang dimasukkan surga oleh amalnya." Mereka 
bertanya: "Tidak juga Tuan, wahai Rasulullah? beliau menjawab: "Tidak 
juga aku, kecuali bila Rabbmu melimpahkan rahmat dan karunia padaku. 
Dan ketahuilah bahwa amal yang paling disukai Allah adalah yang paling 
rutin meski sedikit." Telah menceritakannya kepada kami H{asan al- 
H{ulwa>ni telah menceritakan kepada kami Ya'qub bin Ibra>him bin Sa'ad 
telah menceritakan kepada kami ‘Abdul ‘Aziz bin al-Mut}allib dari Musa> 
bin ‘Uqbah dengan sanad ini, mereka tidak menyebutkan: "Dan 
bergembiralah." 
Hadis di atas memberikan gambaran tentang masuknya seseorang serta 
terpeliharanya dari siksa neraka akibat rahmat Allah swt. Jika amal yang 
menyebabkan manusia masuk ke dalam surga-Nya, maka tidak akan ada manusia 
yang bisa masuk dan menikmati kenikmatan-kenikmatan yang ada di dalamnya, 
karena amal yang manusia lakukan di dunia sangat terbatas sedangkan nikmat 
yang akan dirasakan di surga bersifat kekal dan tidak dibatasi oleh maut kecuali 
kematian pertama yaitu di dunia. 
Pemeliharaan Allah swt. terhadap hambanya dari siksa neraka dijelaskan 
juga pada QS al-T{u>r/52:18. 
                       
Terjemahnya: 
Mereka bersuka ria dengan apa yang diberikan Tuhan kepada mereka; dan 
Tuhan memelihara mereka dari azab neraka.
12
 
Sesungguhnya orang-orang yang memelihara hubungan dengan Tuhan dan 
beribadah penuh keikhlasan kepada-Nya dalam keadaan rahasia maupun terang-
terangan, serta menunaikan kefarduan-kefarduan Tuhannya dan menghiasi diri 
dengan kesopanan-kesopanan agamanya serta berhenti dari bermaksiat kepada-
Nya, dan tidak mengotori diri dengan kedurhakaan-kedurhakaan, mereka akan 
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diberi balasan oleh Allah dengan balasan yang sempurna, berupa surga yang 
mereka nikmati segala kenikmatannya dan mendapatkan hal-hal yang tak pernah 
dilihat oleh mata dan tak pernah didengar oleh telinga dan tak pernah terlintas 
dalam hati manusia, sebagai balasan setimpal atas kebaikan-kebaiakan yang telah 
mereka laksanakan di dunia dan atas kelezatan-kelezatan yang mereka haramkan 
diri mereka daripadanya, dan atas kesabaran mereka terhadap hal-hal yang tidak 
mereka sukai karena mengharapkan ridha Allah swt. Sedang mereka dalam surga 
berhati rela dan bermata tenang, mereka tidak disibukkan oleh kesibukan dan 
tidak mendapatkan kesusahan maupun keletihan, kehidupan mereka yang jernih 
tidak dikotori oleh suatu kekeruhan apapun.
13
 
Kata   terambil dari kata (ةهاكفلا) al-faka>hah yakni kenyamanan 
hidup dan kelezatannya disertai dengan kegiatan yang bermanfaat.
14
 Ini 
menunjukkan bahwa kenyamanan kehidupan di surga serta kelezatannya, itu 
semua tidak terlepas dari kegiatan-kegitan yang bermanfaat yang mereka lakukan 
di sana. 
Kalimat        menunjukkan pemberian yang tidak seimbang 
dengan yang dikerjakan di dunia ini. Karena, menurut Abdul Malik Abdul Karim 
Amirullah (Hamka) kehidupan ini hanya sebentar, berbuat baik, beribadat yang 
tidak terus menerus, shalat hanya lima kali sehari semalam, puasa hanya sebulan 
dalam setahun, berzakat hanya kalau ada harta, naik haji yang wajib hanya sekali 
seumur hidup. Jika kita kerjakan itu dengan setia, tulus dan ikhlas serta tidak 
sombong, tidak aniaya kepada sesama manusia, maka bersukarialah dengan apa 
yang diberikan itu sebagai ganjarannya. Namun sungguh nikmat yang akan  
                                                   
13
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14




diterima itu tidak sepadan dengan amal baik yang kita kerjakan. Misalkan 
manusia berusia sampai 100 tahun, sedang nikmat yang akan diperoleh itu adalah 
kekal selama-lamanya, tidak akan dibatasi oleh maut lagi.
15
 Sebagaimana yang 
telah dijelaskan pada penjelasan QS al-Dukha>n/44:56. 
Kalimat          menurut Ibnu Katsi>r bahwa Allah swt. 
telah menyelamatkan mereka dari azab neraka. Dan pemeliharaan Allah ini 
merupaka nikmat tersendiri, tidak termasuk dengan nikmat yang Allah 
kemukakan sebelumnya.
16
 Mereka benar-benar mendapat kenikamatan dan 
terhindar dari berbagai bencana. Dan itulah kemenangan yang besar dan 
kenikmatan yang abadi.
17
 Yang mana kenikmatan itu tidak didahului oleh siksa 




Kemudian pemeliharaan Allah swt. terhadap hamba-Nya dari siksa neraka 
juga dijelaskan pada QS al-T{u>r/52:27. 
                    
Terjemahnya: 




Ayat sebelumnya membahas tentang orang-orang yang merasa takut dan 
prihatin ditimpa siksa Allah, dan rasa takut itu yang mendorong mereka untuk 
terus-menerus melakukan kebajikan dan mendekatkan diri kepada-Nya, sambil 
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senantiasa membimbing dan menasehati keluarga mereka. Maka ayat ini 
membahas tentang imbalan atas sikap dan amalan mereka yaitu kemurahan Allah 
swt. memberikan mereka aneka kenikmatan di surga serta memelihara mereka 




Adapun amalan-amalan yang mereka lakukan sebelum memperoleh 
kenikmatan itu dijelaskan di ayat selanjutnya bahwa sebelum mereka 
memperoleh kenikmatan itu yakni ketika masih di dunia, mereka senantiasa 
menyembah Allah swt. dan berdoa kepada-Nya agar mereka bersama keluarga 




Dengan melihat penjelasan di atas bahwa doa juga sangat berpengaruh 
dalam pemeliharaan diri dari siksa neraka. Hal ini akan dijelaskan lebih lanjut 
pada pembahasan berikutnya. 
B. Pentingnya Pemeliharaan Diri dari Siksa Neraka 
Setelah melihat kenikmatan yang diterima oleh hamba-hamba Allah yang 
bertakwa dengan berbagai macam kenikmatan atau kesenangan yang bersifat 
kekal dan ke-kekalannya itu tidak dibatasi oleh maut serta tidak didahului oleh 
siksaan sebelum mendapatkan nikmat tersebut karena telah dipelihara oleh Allah 
swt. dari siksa neraka. Tentunya sebagai hamba Allah yang memiliki sifat 
manusiawi menginginkan kebahagian tersebut. Olehkarena itu, sepatutnya kita 
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memelihara diri dari siksa neraka agar bisa merasakan nikmat-nikmat itu dengan 
memahami pentingnya memelihara diri dari siksa neraka.  
Di sini akan dibahas tentang pentingnya pemeliharaan diri dari siksa 
neraka dengan melihat beberapa ayat dari al-Qur’an, antara lain pada QS al-
Ra’d/13: 34. 
                                 
Terjemahnya: 
Mereka mendapat siksaan dalam kehidupan dunia, dan azab akhirat pasti 




Ayat ini masih berkaitan dengan QS al- Ra’d/13: 33 yakni membahas 
mengenai prilaku orang-orang musyrik menjadikan berhala sebagai sekutu Allah 
swt. Orang-orang seperti ini adalah orang yang disesatkan oleh Allah swt. akibat 
kebejatan jiwanya dan bagi mereka tak ada satu pun pemberi petunjuk. Lalu 
dilanjutkan dengan ayat ini yaitu bagi mereka adalah azab dalam kehidupan 
dunia dan azab akhirat yang lebih keras dari siksa duniawi itu. Dan tidak ada 




Kalimat          menunjukkan bahwa mereka (orang 
musyrik) yang mendapat azab Allah tidak mungkin berpaling dari siksa dunia 
maupun siksa akhirat itu dengan tidak ada seorang pun yang bisa melindunginya. 
Karena tidak ada yang dapat memberikan syafaat di sisi-Nya kecuali dengan izin 
Allah swt. Sedangkan Allah tidak akan mengizinkan seseorang untuk 
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Kemudian lebih lanjut ditegaskan pada QS al-Ra’d/13: 37 bahwa 
pentingnya pemeliharaan diri dari siksa neraka dengan tidak mengikuti ajakan 
orang-orang musyrik untuk menyekutukan Allah swt.  
                                          
          
Terjemahnya: 
Dan demikianlah Kami telah menurunkannya (al-Qur’an) sebagai 
peraturan (yang benar) dalam bahasa Arab. Sekiranya engkau mengikuti 
keinginan mereka setelah datang pengetahuan kepadamu, maka tidak ada 
yang melindungi dan yang menolong engkau dari (siksaan) Allah.
25
 
Ayat 37 surah al-Ra’d ini masih lanjutan  dari ayat 36, yakni mengenai 
larangan mengikuti siapapun yang mengajak kepada sesuatu yang bertentangan 
dengan kitab suci yaitu mengikuti hawa nafsu mereka antara lain 
mempersekutukan Allah setelah datang pengetahuan kepadamu, maka tidak ada 
yang bisa memeliharamu dari siksa Allah.
26
 
Kalimat                     adalah bentuk penjelasan 
bahwa tidak adanya toleransi dalam hal keyakinan, yaitu mengikuti mereka 
dengan mempersekutukan Allah, walaupun hal itu untuk mendapatkan simpati 
orang-orang musyrik. Lebih lanjut dijelaskan dalam QS al- Ka>firu>n/109: 2-6. 
                                       
                   
Terjemahnya: 
Aku tidak akan menyembah apa yang kamu sembah (2) dan kamu bukan 
penyembah apa yang aku sembah (3) dan aku tidak pernah menjadi 
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penyembah apa yang kamu sembah (4) dan kamu tidak pernah (pula) 




Maka ketika mengikuti hawa nafsu mereka, kamu tidak akan mempunyai  
pelindung yang bisa melindungimu jika Allah hendak menyiksamu, tidak pula 
kamu mempunyai seorang pemelihara yang bisa memelihara kamu dari azab 
Allah jika Dia hendak mengazabmu. Oleh sebab itu, hindarilah mengikuti hawa 
nafsu dan jalan orang-orang musyrik.
28
 
Melihat beberapa uraian dari QS al-Ra’d/13: 34 dan 37, jelaslah bahwa 
pentingnya memelihara diri dari siksa neraka, yaitu dengan menjauhi segala yang 
dilarang oleh Allah swt. Karena, melakukan segala yang dilarang oleh-Nya akan 
menjauhkan jarak dengan-Nya, sehingga Allah tidak menjadi pemelihara di 
akhirat kelak. 
Allah merupakan pemelihara yang hakiki, pemelihara segalanya termasuk 
pemelihara hamba-Nya dari siksa neraka. Oleh karena itu, pentingnya mendapat 
pemeliharaan Allah dengan menjaga diri dari perbutan-perbuatan yang dilarang 
oleh-Nya. 
C. Pemeliharaan Diri Dari Siksa Neraka Dalam Konteks Doa 
Pemeliharaan diri dari siksa neraka dalam konteks doa, terbagai menjadi 
dua, yaitu memelihara diri dari siksa neraka dengan doa sesama mukmin dan 
memelihara diri dari siksa neraka dengan doa untuk diri sendiri. 
1. Doa untuk sesama mukmin 
Memelihara diri dari siksa neraka dalam konteks ini dijelaskan pada QS 
Ga>fir/40: 7. 
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                                
                                  
      
Terjemahnya: 
(Malaikat-malaikat) yang memikul 'Arsy dan malaikat yang berada di 
sekelilingnya bertasbih memuji Tuhannya dan mereka beriman kepada-
Nya serta memohonkan ampunan untuk orang-orang yang beriman 
(seraya berkata): "Ya Tuhan kami, rahmat dan ilmu yang ada pada-Mu 
meliputi segala sesuatu, maka berilah ampunan kepada orang-orang yang 




Allah memberitahukan tentang para malaikat Muqarrabi>n pembawa ‘Arsy 
dan malaikat Karubiyyi>n yang berada di sekeliling-Nya bahwa mereka bertasbih 
dengan memuji Tuhan mereka, yaitu mereka menghubungkan antara tasbih yang 
menafikan segala kekurangan bagi Allah dengan pujian yang menunjukkan 
penetapan sifat-sifat terpuji bagi-Nya.
30
 Dipahami di sini yaitu yang memikul 
‘arsy adalah malaikat dengan melihat kalimat      (yang berada di 
sekelilinganya) mengesankan bahwa mereka adalah para malaikat.31 Sebagaimana 
pada QS al-Zumar/39: 75. 
                                       
               
Terjemahnya: 
Dan kamu (Muhammad) akan melihat malaikat-mmlaikat berlingkar di 
sekeliling 'Arsy bertasbih sambil memuji Tuhannya; dan diberi putusan di 
antara hamba-hamba Allah dengan adil dan diucapkan: "Segala puji bagi 
Allah, Tuhan semesta alam".
32
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Kalimat      yang dijelaskan oleh Ibnu Kas\i>r sebagai yang khusyu’ 
kepada-Nya serta yang selalu rendah diri di hadapan-Nya.
33
 kemudian Quraish 
Shihab memaknai kata     yang objeknya adalah para malaikat bertujuan 
menekankan betapa objek keimanan kaum muslimin serupa dengan keimanan 
malaikat. Keimanan kaum muslimin yang serupa dengan keimanan malaikat 
itulah yang mengundang para malaikat untuk memintakan ampunan bagi orang-
orang yang beriman.
34
 Lalu Allah swt. menetapkan para Malaikat untuk 
mendoakan orang-orang yang beriman di balik alam gaib. Dan dikarenakan hal 
ini termasuk perangai para Malaikat yang mengaminkan doa orang beriman 
kepada saudaranya tanpa kehadirannya.
35
  
Dengan melihat penjelasan di atas bahwa doa Malaikat di sini didasari 
oleh keimanan. Dengan dasar keimanan inilah yang seharusnya dibangun oleh 
setiap diri orang mukmin agar senantiasa mendoakan kebaikan-kebaikan 
terhadap saudara se-imannya seperti meminta ampunan untuk mereka, meminta 
agar mereka dimasukkan ke dalam surga beserta keluarganya dan meminta agar 
dipelihara oleh Allah swt. dari siksa neraka karena, doa orang-orang mukmin 
terhadap saudara se-imannya akan diaminkan oleh para malaikat serta kebaikan 
itu akan kembali kepadanya, sebagaimana dalam hadits Nabi Muhammad saw. 
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اَن َث َّدَح  ُقَحْسِإ  ُنْب  َميِهَار ْبِإ َانَر َبْخَأ  ُرْضَّنلا  ُنْب  ٍلَْيُشُ اَن َث َّدَح ىَسوُم  ُنْب  َناَوْرَس  ُمِّلَعُمْلا  ِنَِث َّدَح  ُةَحَْلط  ُنْب 
 ِدْي َبُع  ِهَّللا  ِنْب  ٍزِيرَك  َلَاق  ِنِْت َث َّدَح  ُُّمأ  ِءاَدْر َّدلا  ْتَلَاق  ِنَِث َّدَح يِدِّيَس  ُهََّنأ  َعَِسَ  َلوُسَر  ِهَّللا ىَّلَص  ُهَّللا  ِهْيَلَع 
 َمَّلَسَو  ُلوُق َي  ْنَم اَعَد  ِهيِخَِلْ  ِرْهَظِب  ِبْيَغْلا  َلَاق  ُكَلَمْلا  ُلََّكوُمْلا  ِِهب  َيِمآ  َكَلَو لِْثبِ   
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Ish}aq bin Ibra>hi>m telah menceritakan 
kepada kami al-Nad}r bin Syami>l telah menceritakan kepada kami Mu>sa> 
bin Sarwa>n al-Mu’allim telah menceritakan kepadaku T{alh}ah bin 
Ubaidullah bin Kariz dia berkata; telah menceritakan kepadaku 
bahwasanya Ummu al-Darda>’ dia berkata, suamiku (sayyidi>) 
menceritakan kepadaku bahwasanya ia mendengar Rasulullah saw. 
bersabda: Barang siapa yang mendo’akan kebaikan bagi saudaranya 
(sesama muslim) yang berjauhan, melainkan malaikat akan berkata,’ 
A>mi>n dan bagimu kebaikan yang sama.   
Sebenarnya, doa memohonkan dipelihara dari siksa neraka telah 
merupakan juga doa untuk masuk ke surga karena di akhirat nanti hanya ada 
surga atau neraka. Tetapi, sementara ulama memahami ketika ada ayat yang 
bersamaan menyebutkan dipelihara dari neraka lalu di masukkan ke dalam surga, 
maka di masukkan di sini berarti percepat mereka masuk.
37
 
Dari ayat 7 surah Ga>fir tersebut, menurut Quraish Shihab ada beberapa 
pelajaran penting, yaitu: 
a. Sebelum bermohon, terlebih dahulu memuji Allah dengan menegaskan 
bahwa rahmat dan ilmu-Nya mencakup segala sesuatu. Memang demikianlah 
seharusnya berdoa, yakni mendahulukan pujian kepada Allah swt. baru 
mengajukan permohonan. 
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b. Doa para Malaikat yang telah diciptakan Allah bebas dari segala dosa 




c. Memelihara diri dari siksa neraka bisa dilakukan dengan mendoakan orang 
mukmin agar terhindar dari itu, dengan alasan doa orang mukmin untuk 
mukmin yang lain akan diaminkan oleh para malaikat dan didoakan oleh 
malaikat agar doanya itu kembali kepadanya. 
2. Doa untuk diri sendiri 
Pemeliharaan diri dari siksa neraka dalam konteks ini dijelaskan dalam 
QS al-Baqarah/2: 201. 
                                  
Terjemahnya: 
Dan di antara mereka ada yang berdo’a, “Ya Tuhan kami, berilah kami 
kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat, dan lindungilah kami dari azab 
neraka”.39 
Ayat sebelumnya membahas tentang golongan yang hanya mementingkan 
kehidupan dunia,  sangat ambisi terhadapnya, dan sibuk dengannya. Seperti 
golongan orang Arab yang datang di tempat wukuf pada waktu haji, lalu berdoa, 
“ Ya Allah, jadikanlah tahun ini sebagai tahun curah hujan, tahun kesuburan, dan 
tahun kelahiran anak-anak yang bagus” sedang mereka tidak menyebut-nyebut 
urusan akhirat sedikit pun.
40
 
Maka ayat ini membahas manusia yang menjadikan ibadah haji atau 
seluruh aktifitasnya mengarah kepada Allah dan selalu mengingat-Nya, sehingga 
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ia berdoa , Tuhan kami! Demi kasih sayang dan bimbingan-Mu, anugerahilah 
kami h}asanah di dunia dan h}asanah di akhirat. 
Yang mereka mohonkan bukan segala kesenangan dunia, tetapi yang 
sifatnya h}asanah, yaitu yang baik, bahkan bukan hanya di dunia, tetapi juga 
memohon h}asanah di akhirat. Dan karena perolehan h}asanah belum termasuk 
keterhindaran dari keburukan, atau karena bisa jadi hasanah itu diperoleh setelah 
mengalami siksa, maka mereka menambahkan permohonan mereka dengan 
berkata, “dan pelihara pulalah kami dari siksa neraka”.41 
Merujuk dari penafsiran di atas, ayat ini mengandung tiga unsur pokok, 
yaitu: 
a. Doa untuk kebahagian dunia  
Doa ini mencakup seluruh kebahagiaan dunia dan memalingkan segala 
keburukan. Karena sesungguhnya kebahagiaan dunia mencakup segala yang 
didambakan dalam kehidupan dunia, seperti kesehatan, istri yang cantik, rumah 
yang luas, harta yang berlimpah, ilmu yang bermanfaat, amal saleh, kendaraan 
yang mudah, sebutan yang baik-baik  dan lain-lainnya. 
b. Doa untuk kebahagiaan akhirat 
Doa untuk kebaikan di akhirat ialah masuk surga dan hal-hal yang 
berkaitan dengannya, seperti aman dari rasa takut yang amat besar di padang 
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c. Doa untuk dipelihara dari siksa neraka 
Doa sebagai ikhtiar secara batin dalam memelihara diri dari siksa neraka 




Kemudian memelihara diri dalam konteks doa untuk diri sendiri juga 
dijelaskan pada QS A>li ‘Imra>n/3: 16. 
                                
Terjemahnya: 
(Yaitu) orang-orang yang berdo’a, “ Ya Tuhan kami, kami benar-benar 
beriman, maka ampunilah dosa-dosa kami dan lindungilah kami dari azab 
neraka.”43  
Ayat ini menjelaskan sifat orang-orang yang bertakwa yang telah 
dijanjikan dengan pahala yang besar dengan beberapa sifat di antaranya, bahwa 
mereka selalu berkata dalam doa mereka
44
 agar diberi pertolongan di sisi Allah, 
memohon ampunan terhadap dosa-dosa mereka dan meminta agar dipelihara oleh 
Allah swt. dari siksa neraka.
45
 
Kalimat                       menggambarkan 
pintu masuk ke arena takwa, yaitu keimanan dan kesadaran akan kesalahan-
kesalahan.46  
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Dosa-dosa yang dilakukan orang beriman tidak menanggalkan sifat 
ketakwaan, selama dosa-dosa itu mereka sadari dan upayakan agar diampuni 
Allah swt.
47
 Dalam QS al-A’raf/7: 201 dan QS A>li ‘Imra>n/3:135 ditemukan 
penjelasan lain tentang sifat orang bertakwa. 
                              
Terjemahnya: 
Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa apabila mereka dibayang-
bayangi pikiran jahat (berbuat dosa) dari setan, mereka pun segera ingat 




                                   
                        
Terjemahnya: 
Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau 
menganiaya diri sendiri, segera mengingat Allah, lalu memohon ampunan 
atas dosa-dosanya, dan siapa (lagi) yang dapat mengampuni dosa-dosa 




Pemeliharaan diri dari siksa neraka dalam konteks doa untuk diri sendiri 
juga dijelaskan pada QS A>li ‘Imra>n/3: 191. 
                                      
                      
Terjemahnya:  
(Yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk, atau 
dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan 
langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan Kami, Tidaklah Engkau 
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menciptakan semua ini sia-sia; Maha Suci Engkau, lindungilah kami dari 
azab neraka.”50 
Ayat sebelumnya menjelaskan tentang penciptaan bumi dan sebagainya 
bahwa di balik semua itu terdapat tanda-tanda bagi ulu> al-ba>b yaitu orang-orang 
yang memiliki akal murni.
51 Maka di ayat ini menurut Ibnu Kas\i>r menjelaskan 
tentang Allah menyifati ulu> al-ba>b,                     
(orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk dan dalam keadaan 
berbaring).
52
 Lanjut Ibnu Kas\i>r bahwa ayat ini sejalan dengan hadits Nabi saw. 
 ْنَع ِهَّللا ِدْبَع ْنَع ُناَدْبَع اَن َث َّدَح ْنَع ُبِتْكُمْلا ُْيَسُْلْا ِنَِث َّدَح َلَاق َناَمْهَط ِنْب َميِهَار ْبِإ  ْنَع َةَدْيَر ُب ِنْبا
 َلَاق ُهْنَع ُهَّللا َيِضَر ٍْيَصُح ِنْب َنَارْمِع  ْنَع َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص َّبَِّنلا ُتَْلأَسَف ُيرِساَو َب بِ ْتَناَك
 ِّلَص َلاَق َف ِةَلََّصلا  ٍبْنَج ىَلَع َف ْعِطَتْسَت َْلَ ْنَِإف اًدِعاَق َف ْعِطَتْسَت َْلَ ْنَِإف اًمِئَاق
   
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami 'Abda>n dari 'Abdillah dari Ibra>him bin 
T{ohma>n berkata, telah menceritakan kepada saya al-H{usain al-Muktib 
dari Ibn Buraidah dari 'Imra>h bin H{us}ain radliallahu 'anhu berkata: "Suatu 
kali aku menderita sakit wasir lalu aku tanyakan kepada Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam tentang cara shalat. Maka Beliau shallallahu 'alaihi 
wasallam menjawab: "Shalatlah dengan berdiri, jika kamu tidak sanggup 
lakukanlah dengan duduk dan bila tidak sanggup juga lakukanlah dengan 
berbaring pada salah satu sisi badan”.  
Kalimat                 menurut Quraish Shihab 
merupakan objek pikir dengan melihat fenomena-fenomena alam dan penggalan 
ayat sebelumnya merupakan objek zikir yaitu Allah swt. ini berarti pengenalan 
kepada Allah lebih banyak didasarkan pada kalbu, sedang pengenalan alam raya 
oleh pengguna akal, yakni berpikir. Akal memiliki kebebasan seluas-luasnya 
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           merupakan doa dari ulu> al-ba>b sekaligus sebagai 
hasil dari upaya zikir dan pikir meraka bahwa tiadalah yang Allah ciptakan 
dengan sia-sia. Yakni, ada makhluk yang baik dan yang jahat, ada yang durhaka 
dan ada pula yang taat, tentu saja yang durhaka akan dihukum.
55
 
Oleh karena itu, Allah melanjutkan            maksudnya, 
wahai Rabb yang menciptakan segala makhluk dengan sungguh-sungguh, adil 
dan jauh dari segala kekuranagan serta hal yang sia-sia, peliharalah kami dari 
siksa neraka dengan daya dan kekuatan-Mu. Berikanlah taufik kepada kami  
untuk mengerjakan amal saleh yang dapat mengantarkan kami ke surga serta 
menyelamatkan kami dari siksa neraka-Mu yang pedih.
56
 Mereka memohon 
perlindungan dari siksa neraka tidak hanya sebatas doa, meraka juga akan 
berusaha menjadi makhluk yang baik dan taat.
57
 
Ayat tersebut, menurut Quraish Shihab menunjukkan bahwa semakin 
banyak hasil yang diperoleh dari zikir dan pikir, dan semakin luas pengetahuan 
tentang alam raya, semakin dalam pula rasa takut kepada Allah swt., antara lain 
tercermin pada permohonan untuk dihindarkan dari siksa neraka.
58
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Sebab permohonan agar dihindarkan dari siksa neraka adalah untuk 
menggambarkan betapa mereka paham ajaran agama, dan betapa mereka 
mendesak dalam bermohon karena, siapa yang menjelaskan sesuatu dengan 
terperinci, atau kehebatannya, itu pertanda bahwa dia sangat butuh sehingga 




Melihat beberapa uraian di atas mengenai pemeliharaan diri dalam 
konteks doa bahwa salah satu upaya agar dipelihara dari siksa neraka yaitu 
dengan memohon kepada Allah swt. agar dipelihara dari hal tersebut. Karena, 
dengan rahmat Allah kita bisa bebas dari siksa neraka dan dengan rahmatnya 
pulalah kita bisa masuk ke dalam surga-Nya. 
D. Perintah Untuk Memelihara Diri dan Keluarga dari Api Neraka 
Perintah untuk memelihara diri dan keluaraga dari api neraka dijelaskan 
pada QS al-Tah}ri>m/66: 6. 
                                  
                     
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman! peliharalah dirimu dan keluargamu dari 
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya 
malaikat-malaikat yang kasar, dan keras, yang tidak durhaka kepada 
Allah terhadap apa yang Dia perintahkan kepada mereka dan selalu 
mengerjakan apa yang diperintahkan.
60
  
Ayat sebelumnya membahas tentang suasana dalam keluarga Nabi 
Muhammad saw. yaitu jika Nabi menceraikan istri-istrinya, maka Allah akan 
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menggantikan dengan wanita-wanita muslimah yang berserah diri tunduk lahir 
dan batin kepada Allah dan Rasul, mukmin dengan keimanan yang mantap, taat 
dengan ketaatan yang sempurna, selalu bersegera bertaubat menyesali 





Dalam hubungan ayat ini dan sebelumnya al-Mara>gi mengatakan bahwa 
setelah Allah memerintahkan sebagian istri Rasulullah saw. agar bertaubat dari 
segala kekeliruan, dan menjelaskan kepadanya bahwa Allah yang memelihara dan 
menolong utusan-Nya, maka tidak ada yang dapat memperdayakannya, karena 
itu, mereka diminta agar tidak mengkhianati Rasulullah karena takut diceraikan, 
karena meraka adalah ibu kaum muslimin, maka selanjutnya Allah 
memerintahkan kapada orang-orang yang beriman pada umumnya, agar 
memelihara diri dan keluarganya dari siksaan api neraka yang kayu bakarnya 
terdiri dari bebatuan berhala dan manusia (kafir).
63
 Dengan demikian 
permasalahan yang menimpa pada keluarga Nabi yang dapat menimbulkan azab 
agar dijadikan juga peringatan bagi kaum muslimin pada umumnya, mengingat 
Rasulullah adalah sebagai panutan kaum muslimin.
64
 
                                                   
61




Kata berpuasa QS al-Tah}ri>m/66:5 menggunakan kata sa>’ih}a>t yang diambil dari kata  
sa>ha.} Dari sini kata tersebut digunakan dalam arti melakukan perjalanan atau berwisata. ada juga 
yang memahaminya dalam arti berpuasa, karena seorang yang berpuasa tidak makan dan tidak 
minum bagaikan seorang dalam perjalanan tanpa bekal. Dibedakan Penggunaan kata s}a>’im 
dengan menyatakan bahwa yang s}a>’im hanya menahan diri dari lapar, dahaga dan hubungan seks 
sedang sa>’ih} adalah yang memelihara anggota tubuhnya dari segala macam pelanggaran. Lihat 
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 Ayat ini menyeru kepada orang-orang yang beriman untuk memelihara 
dirinya dan keluarganya dari siksa neraka. Di pangkal ayat ini jelas bahwa 
semata-mata mengakui beriman saja tidak cukup. Iman mestilah dipelihara dan 
dipupuk, terutama sekali dengan dasar iman hendaklah orang menjaga 
keselamatan diri dan seisi rumah tangga dari api neraka
65
yang bahan bakarnya 
ialah manusia dan batu. Lafaz waqu>d yang artinya kayu bakar, yakni kayu bakar 
neraka di mana tubuh manusia akan dilemparkan kepadanya.
66
 Namun,  menurut 
T{aba>t}aba>’i yang dikutip oleh Quraish Shihab memahami “bahan bakarnya dari 
manusia” yakni dalam arti manusia terbakar dengan sendirinya. Menurutnya ini 
sejalan dengan QS al-Ga>fir/40: 72.
67
 
                
Terjemahnya: 
Ke dalam air yang sangat panas, kemudian mereka dibakar dalam api.
68
 
Al-Alu>si lebih lanjut menjelaskan ayat ke-enam surah al-Tah}ri>m ini 
bahwa “wahai orang-orang yang beriman jagalah diri kalian dan keluarga kalian 
dari api neraka”, yakni salah satu dari jenis api yang bahan bakarnya terdiri dari 
manusia dan batu, yang mana neraka itu menyala karna kedua bahan bakar itu 
dan kedua bahan bakar itu terbakar oleh kayu bakar, dan pemeliharaan diri dari 
api neraka dengan meninggalkan maksiat dan mengerjakan kebaikan, dan 
pemeliharaan terhadap keluarga dengan membawa mereka kepada hal tersebut 
dengan nasehat dan pengajaran.
 
Dan diriwayatkan bahwasannya Umar bin 
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Khattab ketika bertemu Rasulullah: “Wahai Rasulullah kami telah menjaga diri 
kami, maka bagaimana cara kami menjaga keluarga keluarga kami?” Maka 
Rasulullah menjawab: “laranglah mereka sesuai dengan apa yang dilarang oleh 
Allah kepada kalian, dan perintahkanlah mereka sesuai dengan apa yang Allah 
perintahkan kepada kalian, maka dengan itu sudah menjadi pemeliharaan 
terhadap diri mereka dari api neraka”.69 
 Kata   merupakan bentuk fi’il amr ( kata kerja perintah) dari kata waqa>  
yang berarti peliharalah. Dalam kaedah amr yaitu: 
تقي قلطلما رملْاافراصل لَإ بوجولا ىض   
Artinya: 
 Perintah yang bersifat mutlak hukumnya wajib kecuali kalau ada dalil 
yang mengubahnya. 
 Maka dari sini dapat dimaknai bahwa perintah untuk memelihara diri 
dari siksa neraka merupakan suatu kewajiban.
71
 
Ayat tersebut selain berkewajiban memelihara diri dari api neraka juga 
berkewajiban memelihara keluarga dari hal itu. Menurut Ali r.a. keluarga yang 
dimaksud di sini adalah istri, anak, budak laki-laki dan budak perempuan.
72
 
Kata      sebagai bentuk kewajiban untuk memelihara diri, lebih 
dulu disebutkan dari pada kata    sebagai bentuk kewajiban untuk memelihara 
keluarga dari api neraka. Dalam kaedah taqdim wa ta’khir  dijelaskan bahwa sebab-
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sebab suatu perkataan didahulukan oleh karena kemuliaan, keagungan atau 
diperlukan perhatian padanya.73 Maka dari sini dapat dipahami bahwa kata      
    didahulukan pengucapannya daripada     karena, memelihara diri 
dari api neraka lebih diprioritaskan. Melihat fungsi seorang pemimpin dalam 
rumahtangga, tentunya lebih dulu memelihara dirinya dengan mempelajari apa saja 
yang wajib dalam agama kemudian memelihara keluarganya dengan mengajarkan 
apa yang telah dipelajarinya. 
Sesungguhnya beban tanggung jawab seorang mukmin dalam dirinya dan 
keluarganya merupakan beban yang sangat berat dan menakutkan. Sebab, neraka 
telah menantinya di sana, dan dia beserta keluarganya terancam dengannya. Maka 
merupakan kewajibannya membentengi dirinya dan keluarganya dari neraka ini 
yang selalu mengintai dan menantinya.74 
Melihat penejelasan tentang ayat-ayat wiqa>yah di atas, maka dapat 
dipahami, bahwa: 
1. Ayat-ayat wiqa>yah dari siksa neraka pertama kali diturunkan untuk 
menggambarkan kenikmatan-kenikmatan yang bersifat ukhrawi yang 
akan didapatkan oleh orang-orang yang senantiasa meninggalkan 
larangan Allah serta melaksanakan perintahnya di dunia.  
2. Kemudian untuk periode selanjutnya ayat-ayat wiqa>yah dari siksa 
neraka turun untuk memberikan kesadaran pertama bahwa tidak ada 
yang bisa memelihara manusia dari siksa neraka selain yang memiliki 
siksa tersebut (Allah swt.). hal ini sangat singkron dengan ayat-ayat 
wiqa>yah yang turun pada priode awal yakni menjelaskan pula bahwa 
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kenikmatan yang akan diperolehnya yaitu pemeliharaan Allah dari 
siksa neraka terhadap hamba-hambanya yang bertakwa. Tidak hanya 
itu, pada periode ini juga menjelaskan tentang langkah awal untuk 
memelihara diri yaitu dengan meninggalkan perbuatan syirik. Jadi, 
langkah awal untuk memelihara diri dari siksa neraka yaitu 
memperbaiki akidah dengan meng-Esa-kan Allah swt. 
3. Kemudian pada periode selanjutnya ayat-ayat wiqa>yah dari siksa 
neraka lebih lanjut menjelaskan langkah-langkah untuk memelihara 
diri dari siksa neraka yaitu dengan doa. Yang pertama, doa untuk 
sesama muslim dan yang kedua, doa untuk diri sendiri. 
4. Pada periode terakhir Allah menjelaskan upaya untuk wiqa>yah dari 
siksa neraka dengan meninggalkan larangan dan melaksanakan 
perintah dengan segenap kemampuan. Upaya ini terakhir diturunkan 
karena, pada hakikatnya manusia terpelihara dari siksa neraka hanya 
sebagian kecil karena amalnya, melainkan lebih besar karena karunia 
Allah beserta rahmat-Nya. Itulah yang utama dari wiqa>yah adalah 





IMPLIKASI AL-WIQA>YAH DALAM KEHIDUPAN 
 Dalam kehidupan dunia, tentunya sangat erat kaitannya dengan kehidupan di 
akhirat kelak. Sebagaimana dijelaskan pada bagian awal skripsi bahwa ujung dari 
kehidupan ini merupakan pertanggungjawaban meliputi pembalasan. Jika semasa 
hidupnya di dunia melakukan sesuatu yang baik maka akan dibalas dengan kebaikan 
dan jika semasa hidupnya di dunia selalu atau cenderung melakukan hal-hal yang di 
larang oleh Allah swt. serta tidak taat terhadap segala yang diperintahkan oleh-Nya 
maka, balasan yang akan diperoleh adalah sesuatu yang tidak baik, seperti yang 
dijelaskan pada QS al-Bayyinah/98: 6. 
                                         
 Terjemahnya: 
Sungguh orang-orang yang kafir dari golongan Ahli kitab dan orang-orang 
yang musyrik (akan masuk) ke neraka Jahanam; mereka kekal di dalamnya 
selama-lamanya. mereka itu adalah sejahat-jahat makhluk.
1
 
Ayat ini menunjukkan bahwa betapa erat kaitannya kehidupan dunia dan 
akhirat. Oleh kerana itu, segala yang dilakukan di dunia sangat berpengaruh dengan 
kehidupan di akhirat kelak.  
Menerapkan konsep wiqa>yah dari siksa neraka tidak pada saat di akhirat 
namun, penerapan konsep tersebut pada saat hidup di dunia, karena ibaratnya hidup 
di dunia layaknya orang yang bercocok tanam dan di akhiratlah tempat menuai hasil 
dari bercocok tanam itu. Dengan begitu, konsep wiqa>yah dari siksa neraka 
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merupakan upaya yang dilakukan di dunia agar terpelihara dari api neraka di akhirat 
kelak. Dalam hal ini konsep wiqa>yah dari siksa neraka yaitu meninggalkan segala 
yang dilarang oleh Allah swt. dan taat dengan segenap kemampuan terhadap yang 
diperintahkan oleh-Nya.   
A. Meninggalkan Larangan dan Melaksanakan Perintah 
Meninggalkan larangan dan melaksanakan perintah merupakan upaya untuk 
memelihara diri dari siksa neraka karena, jika melakukan larangan akan mendapat 
dosa, sedangkan dosa adalah penyebab utama masuknya manusia ke dalam neraka 
begitupun dengan meninggalakan perintah.  
Usaha untuk memelihara diri dari siksa neraka tersebut dapat dilakukan 
dengan cara meninggalkan larangan Allah swt. dan sekaligus melaksanakan 
perintah-Nya. Hal ini dapat terlaksana jika dalam diri seseorang muncul perasaan 
takut terhadap siksa neraka dan yang memiliki siksa (Allah).
2
 Namun lebih lanjut 
dijelaskan bahwa takut saja tidak cukup untuk memelihara diri tetapi, harus 
dibarengi dengan harapan. Karena, takut yang memberikan kesadaran untuk 
meninggalkan larangan serta harapan yang memotivasi untuk mengamalkan apa 
yang diperintahkan oleh Allah swt.
3
 
Meninggalkan larangan serta melaksanakan perintah untuk memelihara diri 
dari siksa neraka telah dijelaskan pada pembahasan sebelumnya yaitu perintah untuk 
memelihara diri dalam QS al-Tah}ri>m/66: 6. 
                                                 
2Irsyadunnas, “ ‘Amar dalam al-Qur’an: Kajian tentang Ayat-ayat Takwa,” Jurnal Penelitian 
Agama, Vol. 12 no. 3 (Sepetember-Desember 2003), h. 2. 
3
Al-Faqih Nas}r Ibn Muhammad, Tanbi>h al-Ga>fili>n, Terj. Muslich Shabir, Peringatan Bagi 
Orang-Orang Yang Lupa, Jilid II (Cet. I; Semarang: CV. Toha Putra, 1993), h. 97.  
60 
 
                                       
                   
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman! peliharalah dirimu dan keluargamu dari 
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya 
malaikat-malaikat yang kasar, dan keras, yang tidak durhaka kepada Allah 




Memelihara diri dari api neraka dengan meninggalkan maksiat dan 
mengerjakan kebaikan, dan pemeliharaan terhadap keluarga dengan membawa 
mereka kepada hal tersebut dengan nasehat dan pengajaran. Dan lebih lanjut 
dijelaskan dalam riwayat bahwasannya Umar bin Khattab ketika bertemu 
Rasulullah: Wahai Rasulullah kami telah menjaga diri kami, maka bagaimana cara 
kami menjaga keluarga-keluarga kami? Maka Rasulullah menjawab: laranglah 
mereka sesuai dengan apa yang dilarang oleh Allah kepada kalian, dan 
perintahkanlah mereka sesuai dengan apa yang Allah perintahkan kepada kalian, 
maka dengan itu sudah menjadi pemeliharaan terhadap diri mereka dari api neraka.
5
 
Meninggalkan larangan serta melaksanakan perintah Allah dengan 
menjalankan petunjuk dan bimbingan-Nya dalam berbagai lapangan, di bidang 






                                                 
4
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 560.  
5
Abi> al-Fad}li Syiha>b al-Di>n al-Sayyi>d Muh}ammad al-Alu>si> al-Bagda>di>, Ru>h} al-Ma’a>ni> fi> 
Tafsi>r al-Qur’an al-‘A>z}i>m wa al-Sab’a al-Mas\a>ni>, Juz XXVIII, (Bairu>t: Da>r al-Fikr, 1978),  h. 156. 
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1. Bidang Kepercayaan 
Di bidang kepercayaan ada aturan berupa larangan untuk menyekutukan 
Allah swt. karena, tidak ada yang bisa memelihara manusia dari siksa neraka selain 
Dia. Sebagaiman pada QS al-Ra’d/13: 34 dan 37. 
                                
Terjemahnya: 
Mereka mendapat siksaan dalam kehidupan dunia, dan azab akhirat pasti 




                                         
          
Terjemahnya: 
Dan demikianlah Kami telah menurunkannya (al-Qur’an) sebagai peraturan 
(yang benar) dalam bahasa Arab. sekiranya engkau mengikuti keinginan 
mereka setelah datang pengetahuan kepadamu, maka tidak ada yang 
melindungi dan yang menolong engkau dari (siksaan) Allah.
8
 
Kedua ayat di atas sebagaimana telah dijelaskan bahwa orang-orang yang 
menyekutukan Allah swt. tidak akan mendapat perlindungan dari-Nya, sebab Allah 
berpaling dari orang-orang yang menyekutukannya dan dosa orang-orang musyrik 
tidak akan diampuni oleh Allah swt. sebagaimana pada QS al-Nisa>/4: 48. 
                                 
      
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni (dosa) karena 
mempersekutukan-Nya (syirik), dan Dia mengampuni apa (dosa) yang selain 
(syirik) itu bagi siapa yang Dia kehendaki. Barangsiapa yang menyekutukan 
Allah, maka sungguh, dia telah berbuat dosa yang besar.
9
 
                                                 
7
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 253.  
8
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 254.  
9
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 86.  
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“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik”, menurut 
Mutawalli al-Sya’ra>wi ini bukan untuk kemaslahatan Allah, akan tetapi untuk 
kemaslahatan manusia agar Tuhan tidak berbilang. Karena, jika perbuatan syirik 
diampuni niscaya sekutu-sekutu Allah akan bertebaran di muka bumi. Akibatnya, 
masing-masing akan menjadi Tuhan yang disembah, dan akhirnya akan merusak 
bumi ini. Tunduk kepada Tuhan yang satu akan membuat manusia hanya 
melaksanakan perintah-perintah-Nya yang akan menjadikan manusia semua menjadi 
orang yang terhormat. Maka, tidak akan ada manusia yang menjajah manusia 
lainnya dan tidak ada penghambaan manusia terhadap manusia. Maka Firman-Nya 




Dalam hal ini ada yang dikenal dengan dua kalimat syahadat sebagai simbol 
persaksian tiada Tuhan selain Allah. Menurut Nur Taufik Sanusi dalam khutbahnya 
bahwa syahadat bukan sekedar kalimat ritual namun syahadat adalah senjata 
manusia untuk menundukkan niat dan keinginan. Ketika niat dan keinginan manusia 
sudah mulai melenceng yaitu sebenarnya niat semata-mata karena Allah namun 
berubah menjadi niat-niat keduniawian seperti pangkat dan materi. Maka untuk 
menundukkan  niat yang melenceng  itu dan meluruskannya kembali yaitu dengan 
membaca dua kalimat syahadat. Dengan demikian, pangkat, jabatan dan materi 




                                                 
10
Muh}ammad Mutawalli al-Sya’ra>wi, Yad}h}aku Rabbuna> wa Yad}h}aku Rasu>luna>, Terj. Abd 
Rahman al-Sasaky, Ketika Allah dan Rasul Tertawa (Cet. I; Jakarta: Akbar Media Eka Sarana, 2006), 
h. 276-277.   
11Nur Taufik Sanusi, dalam khutbahnya pada Jum’at, 27 Oktober 2017.   
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2. Bidang Peribadatan 
Bidang peribadatan yaitu menyangkut perintah melaksanakan shalat, puasa, 
zakat, dan haji. Ke-empat ibadah ini merupakan perintah yang wajib dilaksanakan 
bagi umat islam karena, ini merupakan simbol ketaatan seorang hamba kepada 
Tuhan-Nya sekaligus tujuan manusia diciptakan yaitu mengabdi kepada Allah swt. 
seperti dalam QS al-Z|a>riya>t/51: 56. 
                    
Terjemahnya: 




a. Shalat  
Shalat merupakan sarana besar dalam memelihara diri dari siksa neraka. 
Tidak hanya sebatas ibadah wajib, namun sekaligus sebagai tanda dan ukuran dalam 
penyucian jiwa. Shalat merupakan peresapan makna-makna kehambaan, tauhid, dan 
kesyukuran. Penegakan ibadah shalat merupakan pemusnahan sifat angkuh dan 
pembangkangan terhadap Allah serta merupakan pengakuan akan ketuhanan Allah 
swt. Menurut Nur Taufik Sanusi bahwa gerakan shalat yang mengingatkan tentang 
jati diri manusia dan sebagai senjata untuk menundukkan ilmu pengetahuan 
manusia. ketika ilmu pengetahuan sudah menjadikan manusia sombong bahkan 
angkuh di hadapan Allah swt. maka, Allah memerintahkan manusia untuk sujud 
menundukkan  kepalanya yang berisi ilmu pengetahuan itu ke tempat yang serendah-
rendahnya bahkan lebih rendah dari duburnya dan melafalkan “Maha Suci Allah lagi 
Maha Tinggi.
13
  Oleh karenanya, penunaian shalat secara sempurna dapat mencegah 
                                                 
12
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 523.  
13Nur Taufik Sanusi, dalam khutbahnya pada, Jum’at, 27 Oktober 2017. 
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dari perbuatan-perbuatan yang keji dan mungkar.
14
 Sebagaimana pada QS al-
‘Ankabu>t/29: 45. 
                                     
                     
Terjemahnya: 
Bacalah Kitab (al-Qur’an) yang telah diwahyukan kepadamu (Muhammad) 
dan laksanakanlah shalat. Sesungguhnya, shalat itu mencegah dari 
(perbuatan) keji dan mungkar. Dan (ketahuilah) mengingat Allah (shalat) itu 




Di dalam shalat banyak mengandung doa-doa. Sebagaimana telah dijelaskan 
sebelumnya bahwa salah satu sarana untuk memelihara diri dari siksa neraka yaitu 
dengan berdoa kepada Allah swt. sebagai Pemelihara Yang Hakiki. Seperti dalam 
QS al-Baqarah/2: 201, QS A>li ‘Imra>n/3: 16 dan 191. 
                                     
Terjemahnya: 
Dan di antara mereka ada yang berdo’a, “Ya Tuhan kami, berilah kami 
kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat, dan lindungilah kami dari azab 
neraka”.16 
                                 
Terjemahnya: 
(Yaitu) orang-orang yang berdo’a, “ Ya Tuhan kami, kami benar-benar 
beriman, maka ampunilah dosa-dosa kami dan lindungilah kami dari azab 
neraka.”17  
                                                 
14Sa’id Hawwa, al-Mustakhlas} fi> Tazkiya al-Anfus, Terj. Tim Kuwais, Tazkiyat al-Nafs; 
Intisari Ihya’ Ulu>muddi>n (Cet. I; Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2005), h. 37. 
15
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 401.  
16
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 13.   
17
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 52.  
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                                       
                     
Terjemahnya: 
(Yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk, atau dalam 
keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan 
bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan Kami, Tidaklah Engkau menciptakan 
semua ini sia-sia; Maha Suci Engkau, lindungilah kami dari azab neraka.”18 
b. Puasa 
Begitu pula dengan puasa merupakan ibadah yang mampu mengajarkan 
untuk senantiasa memelihara diri. Puasa dapat meningkatkan kesadaran tentang 
adanya pengawasan Tuhan. Orang yang berpuasa akan selalu merasa diawasi oleh 
Allah swt., itu sebabnya meski sangat haus dan lapar serta terbuka kesempatan 
untuk membatalkan puasa tanpa seorangpun mengetahui, ia tetap menahan diri dan 
tetap berpuasa. Hal ini karena ia sadar betul bahwa Allah swt. melihat dan 
mengetahui semua perbuatannya. Kesadaran ini penting, karena ia merupakan 
pangkal kebaikan dan pangkal moralitas yang akan memelihara manusia dari 
berbagai keburukan yang bisa menjerumuskannya kedalam neraka.
19
 
Tidak hanya itu, puasa juga sebagai senjata manusia untuk menundukkan 
syahwat. Sebagaimana dalam hadis Nabi Muhammad saw. 
اَدْبَع اَن َث َّدَح يضَر يهَّللا يدْبَع َعَم ي يشَْمأ َاَنأ اَن ْ ي َب َلَاق َةَمَقْلَع ْنَع َمي يهَار ْبيإ ْنَع يشَمْعَْلْا ْنَع ََةزَْحَ يبَِأ ْنَع ُن َي
 َز َتَيْل َف َةَءاَبْلا َعَاطَتْسا ْنَم َلاَق َف َمَّلَسَو يهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص ِّ يبَِّنلا َعَم اَّنُك َلاَق َف ُهْنَع ُهَّللا َّو يرَصَبْليل ُّضََغأ ُهَّنيَإف ْج
  ءاَجيو ُهَل ُهَّنيَإف 
يمْوَّصلايب يهْيَلَع َف ْعيطَتْسَي َْلَ ْنَمَو يْجرَفْليل ُنَصْحَأَو        
                                                 
18
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 75.   
19
Mah}mud Syaltut, Min Tawjiha>t al-Isla>m (Mesir: Da>r al-Qalam, t.th.), h. 351-353.  
20Abu> Abdullah  Muhammad Ibn Isma>’i>l al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri> , Juz III, (Cet. 




Telah menceritakan kepada kami 'Abda>n dari Abu H{amzah dari al-A'masy 
dari Ibra>him dari 'Alqamah berkata; Ketika aku sedang berjalan bersama 
'Abdullah radliallahu 'anhu, dia berkata: Kami pernah bersama Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam yang ketika itu Beliau bersabda: "Barangsiapa 
yang sudah mampu (menafkahi keluarga), hendaklah dia kawin (menikah) 
karena menikah itu lebih bisa menundukkan pandangan dan lebih bisa 
menjaga kemaluan. Barangsiapa yang tidak sanggup (manikah) maka 
hendaklah dia berpuasa karena puasa itu akan menjadi benteng baginya". 
Melihat penjelasan di atas, nyatalah bahwa puasa merupakan sesuatu yang 
semestinya dilakukan. Puasa bukan semata kewajiban, melainkan suatu kebutuhan. 
Untuk itu, setiap muslim harus melaksanakan ibadah ini dengan penuh suka cita. 
Dengan begitu, setiap muslim mempunyai alasan moral untuk mendapat 
pemeliharaan Allah dari siksa-Nya.
21
 
c. Zakat  
Zakat merupakan salah satu kewajiban manusia yang harus ditunaikan. Zakat 
yang menjadi simbol penyucian diri manusia sekaligus menjadi senjata untuk 
menundukkan tindakan dan prilaku manusia. Menurut Nur Taufik Sanusi bahwa 
manusia yang memiliki tindakan dan prilaku yang suka menyakiti orang lain, 
biasanya ada sesuatu yang ingin ia ambil dari orang lain itu. Dengan zakat Allah 
mengajarkan kepada manusia bahwa hidup bukan cuma untuk mengambil tetapi, 
adakalanya manusia harus memberi. Allah memiliki sifat yang Maha Penyayang 
karena Allah tidak pernah mengambil sesuatu dari makhluk ciptaan-Nya begitupun 
dengan orangtua sebagai makhluk yang sangat menyayangi anaknya karena, 
                                                 
21
Ilyas Ismail, Pilar-pilar Takwa: Doktrin, Pemikiran, Hikmat, dan Pencerahan Spritual 
(Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2009), h. 30.  
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orangtua tidak pernah mengharapkan sesuatu dari anak-anaknya. Orang yang pandai 
memberi akan menumbuhkan nilai-nilai dan rasa kasih sayang di dalam dirinya. 
22
 
3. Bidang Budi Pekerti  
a. Mengendalikan Amarah 
 Mengendalikan amarah merupakan ciri dari sikap orang yang bertakwa. 
Sebagaimana pada QS ali Imran/3: 134. 
                                 
      
Terjemahnya: 
(Yaitu) orang yang berinfak, baik di waktu lapang maupun sempit, dan 
orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang 
lain. Dan Allah mencintai orang yang berbuat kebaikan.
23
 
Ini berarti kemampuan mengendalikan amarah itu merupakan nilai dan 
kualitas kemanusiaan yang amat tinggi. Sebab, tanpa kemampuan mengendalikan 
amarah, seseorang akan mudah bertindak emosional. Bahkan melakukan hal-hal di 
luar kendalinya seperti menghakimi sesama manusia atau melakukan pembunuhan, 
sedang membunuh jiwa yang diharamkan Allah membunuhnya merupakan larangan 






                                                 
22
Nur Taufik Sanusi, dalam khutbahnya pada Jum’at, 27 Oktober 2017. 
23
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 67.   
24




b. Saling memaafkan  
Sikap saling memaafkan merupakan hal yang sangat penting di bidang budi 
pekerti. Sebagaimana pada QS al-Baqarah/2: 263. 
                            
Terjemahnya: 
Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih baik dari sedekah yang 




Perkataan yang baik maksudnya menolak dengan cara yang baik, dan maksud 
pemberian maaf ialah memaafkan tingkah laku yang kurang sopan dari orang lain. 
Pada suatu hari, Abu Bakar al-S{iddiq bersumpah untuk tidak membantu lagi Mist}ah 
bin As\a>s\a>h, salah seorang kerabatnya, karena ia ikut menyebarkan gosip atau berita 
bohong mengenai putrinya, Siti Aisyah. Namun Allah swt. melarang sikap Abu 
Bakar itu dengan turunnya QS al-Nu>r/24: 22. 
                                        
                                
Terjemahnya: 
Dan janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan dan kelapangan di 
antara kamu bersumpah bahwa mereka (tidak) akan memberi (bantuan) 
kepada kerabat(nya), orang-orang yang miskin, dan orang-orang yang 
berhijrah di jalan Allah, dan hendaklah mereka memaafkan dan berlapang 
dada. Apakah kamu tidak suka bahwa Allah mengampunimu? dan Allah  
Maha Pengampun, Maha Penyayang.
26
 
Ayat ini mengajarkan kepada kaum muslim agar melakukan paling tidak dua 
hal kepada orang yang pernah berbuat dosa atau zalim terhadap dirinya. Pertama, al-
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‘afwu memberikan maaf, kata ini berarti menghapus atau menghilangkan luka-luka 
lama yang ada dalam hati. Untuk itu tidak disebut memberi maaf manakala masih 
tersisa (ganjalan), apalagi dendam membara dalam hati. Kemudian kedua, berlapang 




 Kata al-S{afh}u, menurut al-As}faha>ni, lebih tinggi nilainya dibanding al-
‘afwu. Alasannya, pada al-‘afwu boleh jadi ada sesuatu yang sulit dihapus dan 
dibersihkan, atau karena lembaran yang terkena noda, meskipun sudah dibersihkan, 
ia tidak akan sebagus lembaran yang baru sama sekali.
28
 
Di samping dua hal tersebut yakni al-‘afwu dan al-s}afh}u kepada orang yang 
bersalah itu, juga disuruh berbuat baik dan terbaik kepadanya seperti dengan 
mendoakannya agar diampuni dosa-dosanya serta dipelihara oleh Allah dari siksa 
neraka. Karena, doa untuk sesama mukmin akan kembali kepada diri sendiri. 
Sebagaiman telah dijelaskan dalam pembahasan QS Ga>fir/40: 7 bahwa salah satu 
cara memelihara diri dari siksa neraka yaitu mendoakan sesama mukmin agar 
terpelihara dari siksa tersebut sehingga doa itu akan kembali kepada diri pribadi. 
                                   
                                   
Terjemahnya: 
(Malaikat-malaikat) yang memikul 'Arsy dan malaikat yang berada di 
sekelilingnya bertasbih memuji Tuhannya dan mereka beriman kepada-Nya 
serta memohonkan ampunan untuk orang-orang yang beriman (seraya 
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Ilyas Ismail, Pilar-pilar Takwa: Doktrin, Pemikiran, Hikmat, dan Pencerahan Spritual, h. 
119-120.  
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Al-Ra>gib al-As}fah}a>ni, al-Mufrada>t fi> Gari>b al-Qur’a>n, (t.t.: Maktabah Naza>r Mus}t}afa> al-
Ba>z, t.th.), h. 282  
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berkata): "Ya Tuhan kami, rahmat dan ilmu yang ada pada-Mu meliputi 
segala sesuatu, maka berilah ampunan kepada orang-orang yang bertaubat 
dan mengikuti jalan (agama-Mu) dan peliharalah mereka dari azab neraka.
29
 
B. Balasan Bagi Orang-Orang Yang Memelihara Diri dari Siksa Neraka 
1. Ukhrawi  
Balasan terhadap orang-orang yang memelihara diri dari siksa neraka dari sisi 
ukhrawi dijelaskan pada QS al-Dukha>n/44: 56, al-T{u>r/52: 18 dan 27. 
                          
Terjemahnya: 
Mereka tidak akan merasakan mati di dalamnya, selain kematian pertama (di 
dunia). Allah melindungi mereka dari azab neraka.
30
 
                        
Terjemahnya: 
Mereka bersuka ria dengan apa yang diberikan Tuhan kepada mereka; dan 
Tuhan memelihara mereka dari azab neraka.
31
 
                     
Terjemahnya: 




Ketiga ayat tersebut menjelaskan bahwa balasan bagi orang-orang yang 
memelihara diri dari siksa neraka yaitu surga yang penuh dengan aneka kenikmatan, 
yang kenikmatan tersebut tidak akan di akhiri oleh kematian, tidak disibukkan oleh 
berbagai hal sehingga tidak ada yang menghalangi untuk menikmati kenikmatan 
tersebut, dan untuk melengkapi kenikmatan-kenikmatan itu, Allah akan 
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memasukkan mereka beserta keluarganya yang mengikuti keimanan dan 
ketakwaannya. Namun, ada kenikmatan yang lebih penting bagi orang-orang takut 
akan siksa neraka, yakni terpeliharanya mereka dari siksa tersebut.  
Mereka terpelihara dari siksa neraka karena aktivitas-aktivitas mereka 
selama hidup di dunia yang dilandasi dengan ketakwaan yang merupakan 
implementasi dari keimanan mereka, sehingga mereka meninggalkan segala larangan 
Allah serta melaksanakan perintah Allah dengan segenap kemampuan mereka. 
2. Duniawi 
Balasan bagi orang-orang yang memelihara diri dari siksa neraka dari sisi 
duniawi yaitu Allah akan memberikan jalan keluar dari setiap masalah-masalah 
mereka dan rezeki sebagaimana pada QS al-T>{ala>q/65: 2-3. 
                            
Terjemahnya:  
Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan membukakan jalan 




Orang yang bertakwa adalah orang yang  senantiasa merasa kehadiran Allah 
swt., sehingga ia selalu merasakan ketenangan. Jika ia sendirian ia akan merasa 
ramai, jika ia hampa tangan ia akan merasa kaya, karena adanya ketenangan dalam 
dirinya. Itulah sebabnya orang yang bertakwa akan mudah menemukan jalan keluar 
dari setiap masalahnya karena memiliki ketenangan sehingga mampu berpikir jernih 
untuk menemukan jalan keluar dari setiap masalahnya. 
Menurut Quraish Shihab, ayat tersebut kiranya tidak dipahami dengan 
berkata “banyak yang bertakwa yang kehidupan materialnya terbatas.” Yang perlu 
diingat bahwa ayat tersebut tidak menyatakan “akan menjadikan kaya raya”. Di sisi 
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lain rezeki tidak hanya dalam bentuk materi. Kepuasan hati adalah kekayaan yang 
tidak pernah habis. Kata rezeki tidak selamanya bersifat material, tetapi juga 
bersifat spritual. Kalau ayat di atas menjanjikan rezeki dan kecukupan bagi yang 
bertakwa, Maka Rasulullah mengecam orang yang durhaka dengan kesempitan 
rezeki seperti sabdanya: tidak ada yang menampik taksir kecuali doa, tidak ada yang 
menambah umur kecuali kebajikan yang luas, dan sesungguhnya seseorang 
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Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dikemukakan pada 
bab-bab sebelumnya, maka beberapa hal yang dapat disimpulkan, sebagai berikut: 
1. Al-Wiqa>yah berasal dari kata waqa> yang berarti pemeliharaan diri dari hal-
hal yang bisa merusak atau mencelakakan. Namun, lebih khusus dipahami 
bahwa wiqa>yah dari siksa neraka dengan meninggalkan larangan Allah swt. 
serta melaksanakan perintah-Nya dengan segenap kemampuan. Hal ini dapat 
terlaksana jika dalam diri seseorang muncul perasaan takut terhadap siksa 
neraka dan yang memiliki siksa (Allah) dan harapan untuk mencapai surga-
Nya yang memotivasi untuk senantiasa melaksanakan perintah Allah swt. 
Dengan demikian, memelihara diri dari siksa neraka lahir atas dua dasar yaitu 
takut dan semangat keberagamaan. 
2. Bentuk-bentuk wiqa>yah dalam al-Qur’an antara lain: Pemeliharaan Allah 
terhadap hambanya, pentingnya pemeliharaan diri, pemeliharaan diri dalam 
konteks doa dan perintah untuk memelihara diri dari siksa neraka. 
a. Pemeliharaan Allah terhadap hambanya adalah nikmat yang dijanjikan 
oleh Allah swt bagi orang-orang yang senantiasa menjauhi larang-Nya 
serta melaksanakan perintah Allah dengan segenap kemampuannya. 
b. Pentingnya pemeliharaan diri merupakan langkah awal dalam wiqa>yah 
yaitu  tidak mempersekutukan-Nya dan menyadari bahwa tidak ada yang 






c. Pemeliharaan diri dalam kontek doa ada dua yaitu memelihara diri 
dengan mendoakan sesama mukmin dan memelihara diri dengan 
mendoakan diri sendiri agar terhindar dari siksa neraka. 
d. Perintah untuk memelihara diri merupakan proses akhir dalam 
pemeliharaan diri dari siksa neraka yaitu dengan menjauhi larangan 
Allah serta melaksanakan perintah-Nya sekaligus menasehati keluarga 
untuk hal ini. 
3. Implikasi al-wiqa>yah dalam kehidupan ada dua yaitu pertama, memelihara 
diri dengan meninggalkan larang serta melaksanakan perintah  seperti; 
larangan meyekutukan Allah, melaksanakan shalat, puasa, zakat, 
mengendalikan amarah dan saling memaafkan. Kedua, balasan bagi orang-
orang yang memelihara diri yaitu dari sisi ukhrawi akan dimasukkan ke 
dalam surga dan dipelihara dari siksa neraka, dari sisi duniawi akan diberikan 
jalan keluar oleh Allah bagi setiap masalahnya dan diberikan rezeki dari arah 
yang tidak disangka-sangka. 
B. Saran 
Dengan demikian peneliti menyadari berbagai kekurangan dan keterbatasan, 
hingga kesalahan yang membutuhkan koreksi, teguran dan kritikan demi 
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